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ABSTRAK
Maya Kartika (14.12.2.1.140). Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan
Cognitive Behavior Therapy dalam Menumbuhkan Tanggung Jawab Anak
Tunagrahita Ringan di SLB CLangenharjo Sukoharjo. Skripsi Jurusan
Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. IAIN Surakarta.
2019.
Bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy
merupakan pembelajaran kompensatoris bagi anak berkebutuhan khusus tipe
tunagrahitas atau anak yang mengalami gangguan lemah fikir danperilaku.
Bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy
dimaksudkan untuk membantu anak tunagrahita dalam menumbuhkan tanggung
jawabnya. Melalui program bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy ini diharapkan siswa (anak tunagrahita) mampu bersosialisasi
dengan masyarakat dan bertanggung jawab atas tindakannya. Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy dalam
menumbuhkan tanggung jawabanak tunagrahita di SLB C Langenharjo Sukoharjo.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif,
peneliti mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di
lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Subjek
dalam penelitian ini adalah satu orang Kepala SLB CLangenharjo Sukoharjo, satu
orang guru wali kelas dan satu guru Bimbingan Konseling. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapydapat dilakukan secara
kelompok maupun individu. Pada proses pemberian bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy ini dilakukan secara kelompok setiap hari
selasa, kamis dan jumat. Anak diberikan materi pembelajaran
danmempraktekannya dengan dibimbing dan diarahkan agar anak dapat
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya, menerima keadaannya dan
mampu bersosialisasi serta beraktuaslisasi di kehidupan bermasyarakat. Dalam
prosesnya, bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy di
SLB C Langenharjo Sukoharjo dilakukan oleh semua pihak, selain itu harus
mendapatkan dukungan dan kerjasama yang baik dari pihak sekolah dan keluarga
agar mendapatkan hasil yang efektif.
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Pendekatan Cognitive Behavior Therapy,
Anak Tunagrahita, Tanggung Jawab
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap anak mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing,
ada anak yang terlahir secara normal serta tumbuh dan berkembang
dengan normal, akan tetapi ada pula anak yang terlahir sebagai anak tidak
normal karena memiliki gangguan baik secara fisik, mental, sosial,
maupun psikologis. Anak yang mengalami gangguan tersebut sering
menyendiri dan hampir tidak pernah berkumpul atau bergaul dengan orang
lain. Hal ini terjadi karena mereka merasa tidak mampu bersosialisasi
dengan lingkungannya.
Salah satu keterbatasan yang dapat terjadi pada anak adalah
keterbelakangan mental. Selanjutnya, istilah untuk menyebut anak dengan
keterbelakangan mental dalam penelitian ini sering disebut dengan istilah
anak tunagrahita. Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi
dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga
tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Anak tunagrahita
adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata
(Somantri, 2006: 103).
Anak tunagrahita umumnya memiliki masalah-masalah atau
kesulitan dalam interaksi kelompok maupun individu dilingkungan
sekitarnya. Tingkah laku anak tunagrahita sering dianggap aneh oleh
sebagian anggota masyarakat, mungkin karena tindakannya tidak biasa
dilihat karena tingkah lakunya tidak sesuai dengan perkembangan
umurnya. Keadaan ini mengakibatkan kehidupan sosialnya cenderung
terilosasi dari lingkungan masyarakat, bahkan keluarga akibat
ketidakmampuan dalam penyesuaian dirinya.
Dalam Al-quran dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dan
menjadikannya dalam berbagai suku bangsa agar manusia saling mengenal
dan bergaul satu sama lain dengan tidak membeda-bedakan satu dengan
lainnya yang tertuang dalam surat Al-Hujurat : 13
 ᶰἄ      y  Ϣ   ˵Ϝ   ˴ϣ ˴  쐘 ˴  ˴     ϓ   ˴έ Ύ  Ϟ ˶       ϓ˱      ˴  Ϣ ˵      ˴    Μ ˸   ˴    ˴ϣ ϭ  쐘ẾϜ  Ϣ ˵       ϓ   ˸˴  αϓ  Ύ˴ ϓ  Ϭ  ϓ 
   ˴˸     Ϣ ˸   y  ᶰἄ  쐘 ˴  Ϣ ˵    ˴
Artinya:
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal”.
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menciptakan
manusia dengan kasta yangsama. Jadi manusia dianjurkan untuk saling
mengenal dan bergaul dalam berbagai suku dan bangsa tidak membeda-
bedakan walaupun orang lain memiliki kekurangan seperti buta, tuli atau
jenis cacat yang lainnya
1
Dalam tingkah laku sosial tersebut tercakup hal-hal seperti
keterikatan dan ketergantungan, hubungan kesebayaan, self concept, dan
tingkah laku moral. Masalah keterikatan anak dan ketergantungan anak
terbelakang telah diteliti oleh Zgler dan Steneman (1961-1962).
Berbeda dengan anak normal pada umumnya anak tunagrahita di
SLB C langenharjo sukoharjo khususnya siswa SMPLB C memiliki
tingkah laku yang menunjukan ketergantungan kepada orang tua dan
orang dewasa lainnya seperti belajar dan melaksanakan kegiatan sekolah.
Hal ini dikarenakan anak tunagrahita tidak berani dalam mengambil
keputusan terhadap hal yang telah dilakukannya. Dari Ketergantungan
tersebut maka mereka cenderung tidak mampu memikul tanggung jawab
social dengan bijaksana, sehingga mereka selalu dibimbing dan diawasi
(dalam Somantri 2006).
Menurut Mustari (2011: 21). Tanggungjawab adalah sikap dan
perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, lingkungan dan budaya), Negara dan Tuhan yang maha Esa.
Sekolah Luar Biasa (SLB) Langenharjo Sukoharjo merupakan
suatu lembaga yang bergerak di bidang layanan pendidikan bagi anak-
anak difabel fisik maupun mental, terdiri dari SD, SMP, SMA. Anak
tunagrahita di SLB C Langenharjo Sukoharjo digolongkan dalam
tunagrahita ringan dan sedang atau dengan istilah lain SLB bagian C.
Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti siswa SMPLB C,
sebab mereka cenderung kurang dalam bertanggung jawab. Seperti halnya
melaksanakan agenda dalam kelas mereka bersikap tidak peduli dan cuek.
Jika dibiarkan terus menurus dikhawatirkan ketika mereka sudah tingkat
SMA mereka menjadi terbiasa dengan sikap cuek. Hal ini juga
berpengaruh dilingkungann sekitarnya.
Agar mampu untuk bertanggung jawab maka SLB C Langenharjo
Sukoharjo khususnya siswa SMPLB membentuk anggota kelompok.
Melalui bimbingan kelompok dapat merubah pikiran irasional menjadi
rasional. Dengan bertanggung jawab maka anak tunagrahita dapat
merubah perilakunya sendiri, Sehingga mereka lebih percaya diri karena
dengan keterlibatan anggota kelompok anak tunagrahita bisa saling
berinteraksi dan bekerjasama.
Anak tunagrahita yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Anak
tunagrahita ringan disebut juga dengan istilah debil atau tunagrahita yang
mampu didik. American Assosiation on Mental Retardation (AAMR)
mengemukakan bahwa: “angka kecerdasan anak tunagrahita ringan
berkisar antara 52 sampai 68 menurut Binet dan 55 sampai 70 menurut
skala Wechler (WISC)” (dalam Shomantri 2006: 106). Dengan angka
kecerdasan tersebut, maka kapasitas belajar mereka terbatas terutama
untuk hal-hal yang abstrak. Mereka kurang mampu memusatkan perhatian,
mengikuti petunjuk, memelihara kesehatan. Mereka cepat lupa, cenderung
pemalu, kurang kreatif dan inisiatif, perpendaharaan kata terbatas. Dan
memerlukan tempo belajar yang relative lama.
Anak tunagrahita ringan memiliki tingkat IQ berkisar 50-75. Jadi
pada dasarnya anak tunagrahita ringan mampu untuk dididik tetapi tidak
seperti anak normal seusianya. Anak pada kelompok ini masih mempunyai
kemampuan dalam akademik setara dengan anak regular pada kelas 5
Sekolah Dasar (dalam Kemis 2013: 12). Kemampuan yang dapat
dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara lain: (1)
membaca, menulis, mengeja, dan berhitung, (2) menyesuaikan diri dan
tidak menggantungkan diri pada orang lain, (3) keterampilan yang
sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. Anak tunagrahita
yang mampu didik berarti dapat dididik secara minimal dalam bidang-
bidang akademis, sosial, dan pekerjaan.
Sebagai makhluk individu dan sosial, anak tunagrahita mempunyai
hasrat untuk memenuhi segala kebutuhan sebagaimana layaknya anak
normal lainnya, tetapi anak tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan
atau hambatan. Hal ini mengakibatkan anak tunagrahita mudah frustasi,
dari perasaan frustasi tersebut akan muncul perilaku menyimpang.
Anak tunagrahita mudah dipengaruhi oleh orang lain, sehingga
dalam melakukan sesuatu hal tanpa memikirkan akibatnya terlebih dahulu.
maka untuk menjadikan anak yang mandiri sangat dibutuhkan pengarahan
dari orang tua karena anak tunagrahita membutuhkan latihan yang
diulang-ulang. Hal ini karena anak Tunagrahita tidak mendasarkan diri
pada pengetahuan yang diketahui sebelumnya. Jadi anak tunagrahita
cenderung melupakan kejadian yang berlalu setelah mendapatkan hal yang
baru. Disamping itu anak Tunagrahita harus dibiasakan dalam kehidupan
anak-anak normal. Sehingga proses interaksi akan menggugah alam sadar
anak sehingga akan mampu lebih berkembang. Sikap positif orang tua
dipandang menjadi faktor penentu keberhasilan pemberdayaan anak
berkebutuhan khusus ini.
Layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan
membahas pokok bahasan tertentu untuk menunjang pemahaman dan
pengembangan kemampuan social, serta untuk mengambil keputusan atau
tindakan tertentu melalui dinamika kelompok. Layanan bimbingan
kelompok berfungsi untuk pemahaman dan pengembangan.
Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah orang mendapatkan informasi tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman bagi kehidupan sehari-hari serta
untuk perkembangan diri melaluidinamika kelompok (Prayitno, 1997: 36).
Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah
pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok.
Tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok tersebut ialah menerima
informas. Informasi tersebut akan dipergunakan untuk menyusun rencana
dan membuat keputusan, atau untuk keperluan yang lainnya yang relevan
dengan informasi yang diberikan.
Justika (2006: 23) mengungkapkan bahwa bimbingan kelompok
merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan pada situasi
kelompok. Hartinah (2009: 13) mengungkapkan bahwa bimbingan
kelompok adalah kegiatan yang diberikan kepada kelompok individu yang
mengalami masalah, dimana kelompok sebagai wadah isi bimbingan
konseling yang dicurahkan.
Kognisi merupakan proses dimana pengetahuan itu diperoleh,
disimpan, dan dimanfaatkan. Perkembangan kognitif anak tunagrahita
(Suppers 1974, dalam Somantri 2006: 110) menjelaskan bahwa kognisi
merupakan bidang yang luas meliputi semua keterampilan akadamik yang
berhubungan dengan wilayah persepsi. Messen, Conger, dan (Kagan 1974,
alam Somantri 2006: 110) menjelaskan bahwa kognisi paling sedikit
terdiri dari lima proses, yaitu: (1) persepsi, (2) memori, (3) memunculkan
ide-ide, (4) evaluasi, (5) penalaran. (Cruickshank, 1980).
Pada teknik cognitive behavior theraphy seseorang diajurkan
melihat dirinya sendiri dengan cara yang berbeda yang nantinya akan
berguna bagi kehidupannya sehari-hari. Dengan cognitive behavior
therapy maka dapat diketahui bahwa suatu masalah bukan disebabkan oleh
situasi, tetapi dari bagaimana seseorang menginterpretasi masalah tersebut
dalam pikirannya. Hal ini kemudian berpengaruh pada perasaan dan
tindakannya. Dengan Cognitif Restructuring maka pikiran irasional yang
ada ditunagrahita dapat menjadi rasional.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan
Cognitive Behavior Therapy dalam Menumbuhkan Tanggungjawab
Anak Tunagrahita Ringan (Studi Pada SiswaLuar Biasa Kelas XI C
Langenharjo Sukoharjo)”, kerena penulis ingin mengetahui bagaimana
bimbingan kelompok yang diterapkan pembimbing dalam menumbuhkan
tanggung jawab ATG di SMPLB C Langenharjo Sukoharjo.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka masalah
yang teridentifikasi diantaranya:
1. Kurangnya tanggung jawab anak tunagrahita dalam melakukan
kegiatan di dalam kelas dan lingkungan sekolah, sehingga anak
tunagrahita membutuhkan bimbingan dan arahan dari pihak sekolah.
2. Keengganan anak tunagrahita dalam mengikuti kegiatan sekolah
sehingga interaksi sosialnya kurang.
3. Ketidakmampuan anak tunagrahita dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Sehingga mereka merasa terasingkan di lingkungan sekitar.
4. Pada kenyataanya anak tunagrahita cenderung cuek dan kurang peduli
dengan kejadian yang telah terjadi sehingga mudah lupa.
5. SLB C Langenharjo Sukoharjo khususnya siswa SMP C memberikan
pelayanan bimbingan kelompok yang bertujuan untuk menjadikan
anak tunagrahita agar bisa bertanggung jawab atas tindakannya.
C. Pembatas Masalah
Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam
penelitian ini, penulis akan memeberikan batasan masalah yang akan
dikaji yaitu pada tinjauan bagaimana bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dapat menumbuhkan tanggung
jawab anak tunagrahita di SMPLB C langenharjo sukoharjo.
D. Rumusan Masalah
Permasalahan yang mendasari penelitian terkait dengan latar
belakang masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapy dalam menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita ringan di
SLB C Langenharjo Sukoharjo.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
proses bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapy dalam menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita ringan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi pengetahuan pada penelitian selanjutnya mengenai
Tunagrahita
b. Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan bagi
penelitian khusus mengenai bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy terhadap tanggung jawab
anak tunagrahita ringan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi tentang pendekatan cognitive behavior
therapy terhadap tanggung jawab anak tunagrahita ringan.
b. Memberikan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses
pembelajaran agar lebih spesifik.
c. Bimbingan dan konseling, memberikan ilmu agar dapat
memberikan manfaat serta dengan pendekatan cognitive behavior
therapy terhadap tanggung jawab
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Secara etimologi kata bimbingan merupakan arti dari kata
“Guidance” yang berasal dari kata kerja “to Guide” yang artinya
menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu (Hellen,
2002:3), menurut Hellen bimbingan itu menunjukkan, membimbing,
menuntun, memberi arahan dan membantu seseorang atau lebih untuk
mencapai tujuan dan menyelesaikan masalahnya, dengan tujuan
masing-masing.
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya sehingga
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan
hidup. Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan system nilai tentang
kehidupan yang baik dan benar.
Shertzer dan Stone (1971: 40) mengartikan bimbingan sebagain
proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami
diri dan lingkungan.
Rochman Natawidjaja (1987: 37) mengartikan bimbingan
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya.
Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat
pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interprestasi-interprestasi
diperlukan untukn menyesuaikan diri yang baik. (Smith, dalam Mc
Daniel, 1959).
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang,
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai
dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk
membantuanya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri, dan
menanggung bebannya sendiri. (Crow & Crow, 1960).
Menurut Hellen dalam bukunya Moh. Surya (2002: 5) bahwa
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus
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menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami
dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untuk
mengarahkan dirinya dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya
sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan.
Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan sejumlah orang mendapat informasi tertentu
yang berguna untuk menunjang pemahaman bagi kehidupan sehari-
hari serta untuk perkembangan diri melalui dinamika kelompok
(prayitno, 1997: 36). Adanya layanan dan bimbingan konseling ini
dapat membuat sejumlah orang mendapat informasi yang berguna
untuk kebaikan dirinyan dan mendapatkan pemahaman tentang
dirinya dan dengan kehidupannya esok hari dan seterusnya.
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah siswa saling bersama-sama memperoleh,
berbagai bahan informasi dari narasumber tertentu, guru pembimbing
yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari, baik
sebagaiindividu maupun sebagaipelajar dan untuk
mempertimbangkan atas pengambilan keputusan (Thantawi dalam
bukunya Bacjtiar Rifai, 2010: 24).
Hal ini dapat dijelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu layanan untuk seluruh siswa secara bersama-sama untuk
mendapat informasi dari guru pembimbing yang akan menunjukkan
dalam menunjang kehidupannya baik sebagai individumaupun siswa
yang belajar mempertimbangkan atas keputusan yang mereka ambil.
b. Tujual Bimbingan Kelompok
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Winkel dan Sri
Hastuti (2004:547) adalah menunjang perkembangan pribadi dan
perkembangan sosial masing-masing anggota serta meningkatkan
mutu kerja sama dalam kelompok guna untuk tujuan bermakna bagi
para partisipan.
Sedangkan menurut Hellena (2005: 73) tujuan dari bimbingan
kelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah bersama
untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok
dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antara
anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu,
pemahaman, berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal
yang diinginkan sebagaimana terungkap didalam kelompok. Tujuan
tersebut untuk mengembangkan langkah kelompok dalam menangani
masalah yang dibahas dalam kelompok, hal ini dapat menumbuhkan
hubungan, komunikasi, pemahaman yang baik sehingga kelompok
dapat mencapai hal yang lebih baik lagi.
Prayitno (1995: 72) mengatagorikan tujuan bimbingan
kelompok menjadi 2, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus:
1) Tujuan umum: tujuan umum bimbingan kelompok adalah
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya
kemampuan komunikasi anggota kelompok.
2) Tujuan khusus: khusus membahas topik-topik tertentu yang
mengandung permasalahan actual yang menjadi perhatian
semua anggota kelompok. Dengan terciptanya dinamika yang
intensif, maka dari pembahasan topik-topik itu akan dapat
mendorong pengembangan perasaan, ikiran, persepsi, wawasan,
sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih
efektif. Selain itu, kemampuan komunikasi verbal maupun non
verbal juga ditingkatkan.
Crow and crow dalam bukunya Nana Sukmadinata (1983:
25) mengemukakan bahwa tujuan bimbingan kelompok untuk
memberikan dan memperoleh informasi dari individu, memahami
masalah bersama, serta menemukan masalah pribadi. Disini
dijelaskan bahwa bimbingan kelompok dapat memberi dan
menerimainformasi sehingga individu dapat memahami dirinya
secara kelompok dan menemukan solusi permasalahan pada diri
pribadi.
Menurut Tohirin (2007:172) secara umum bimbingan
kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
bersosialisasi, sedangkan secara khusus bimbingan kelompok
bertujuan untuk mendorong terwujudnya tingkah laku yang efektif
yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi. Penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa secara umum bimbingan kelompok
dapat mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan
masyarakat luas, sedangkan secara khusus bimbingan kelompok
dapat menjadikan individu mampu berkomunikasi dengan baik.
c. Pengertian Kelompok
Kelompok adalah sekumpulan individu yang berkumpul
dan mengadakan interaksi dimana didalam kelompok tersebut ada
nilai bersama dan solidaritasdan adanya tanggung jawab bersama.
Kelompok merupakan dua atau lebih orang yang terhimpun
atas dasar adanya kesamaan tertentu, dalam kurun waktu yang
relative panjang (Slamet, 2008). Sedangkan menurut Prayitno
(1995: 14) berpendapat bahwa kelompok merupakan
berkumpulnya sejumlah orang yang saling berkaitan satu sama lain.
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2006: 548) menjelaskan bahwa
kelompok adalah suatu satuan atau orang yang mempunyai tujuan
yang ingin dicapai, berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif
satu sama lain pada saat berkumpul, saling bergantung pada proses
bekerjasama, dan mendapat kepuasan pribadi dari interaksi
psikologis dengan seluruh anggota yang tergabung didalamnya.
Hornby (1989: 441) berpendapat bahwa kelompok adalah
sejumlah orang atau benda yang berkumpul atau ditempatkan
secara bersama-sama atau secara alamiah berkumpul.
Webster (1989: 425), mengatakan bahwa kelompok adalah
sejumlah orang atau benda yang bergabung secara erat
danmenganggap dirinya sebagai suatu kesatuan.
Sheriff (1962) berpendapat bahwa kelompok adalah unit
sosial yang terdiri dari sejumlah individu yang mempunyai
hubungan saling ketergantungan satu sama lain sesuai dengan
status dan perannya secara tertulis atau tidakmereka telah
mengadakan norma yang mengatur tingkah laku anggota
kelompoknya. Sementara itu, Slamet Santosa (1992: 8)
berpendapat kelompok adalah souatu unit yang terdapat beberapa
individu yang mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan
kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa,
kelompok sebagai kumpulan dua orang atau lebih yang memiliki
tujuan dan karakteristik relative sama yang didalamnya terjadi
interaksi antara anggota yang satu dengan anggota yang lain.
Gibson & Mitchell (1981) sebagaimana dikutip oleh
Natawijaya (2012) menjelaskan bahwa terdapat tiga karakteristik
utama dari sebuah kelompok, yaitu interaksi, persepsi, dan saling
ketergantungan. Interaksi ialah kotak yang terjalin antaranggota
kelompok secara face to face sehingga setiap perilaku individu
dalam kelompok dipengaruhi oleh perilaku anggota kelompok
lainnya.
2. Cognitive Behavior Therapy
a. Pengertian Cognitive Behavior Therapy
CBT merupakan konseling yang menitik beratkan pada
restrukturisasi atau pembenahan kognitif yang menyimpang akibat
kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis dan
lebih melihat kemasa depan dibandingkan masa lalu. CBT tetap
menghargai masalalu sebagai bagian hidup konseli dan mencoba
konseli menerima masa lalunya, untuk tetep melakukan perubahan
pada pola pikir masa kini untuk mencapai perubahan diwaktu yang
akan datang. Aspek kognitif dalam CBT antara lain mengubah cara
berfikir, kepercayaan sikap, asumsi, imajinasi dan memfasilitasi
konseli belajar mengenali dan mengubah kesalahan dalam aspek
kognitif. Sedangkan Behavioral dalam CBT yaitu mengubah
hubungan yang salah antara situasi kebiasaan mereaksi permasalahan,
belajar merubah perilaku, menenangkan pikiran dan tubuh sehingga
merasa lebih baik, serta berpikir lebih jelas.
Matson & Ollendick (dalam ahmad 2013: 3) mengungkapkan
Cognitive behavior theraphy yaitu pendekatan dengan sejumlah
prosedur yang secara spesifik menggunakan kognisi sebagai bagian
utama konseling.
Bush mengungkapkan bahwa CBT merupakan perbaduan dari
dua pendekatan dalam psikoterapi yaitu Cognitive therapy dan
behavior theraphy. Terapi kognitif memfokuskan pada pikiran,
asumsi dan kepercayaan.
Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini pola pemikiran
manusia terbentuk melalui proses Stimulus Kognisi Respon (SKR),
yang saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan SKR dalam
otak manusia, dimana proses kognitif menjadi factor penentu dalam
menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa dan bertindak.
(dalam Oemarjoedi 2003: 6).
Menurut pandangan Meichenboum bahwa orang yang
mendengarkan diri sendiri yang sama-sama menciptakan suatu
dialog internal dan berkisar pada pendengaran yang negative
terhadap diri sendiri akan membuat orang gelisah dalam menghadapi
tantangan hidup dan kurang mampu mengambil tindakan
penyesuaian diri yang tepat.
Beck berpendapat, bahwa tujuan utama teknik Cognitive
Behavior Therapy adalah untuk mengubah cara pandang peserta
didik melalui pikiran otomatisnya dan memberi ide untuk
merestrukturisasi pikiran negative dengan system kepercayaan yang
kaku. Beck meyakini bahwa peserta didik yang terkena gangguan
emosi cenderung memiliki kesulitan berfikir logis yang
menimbulkan gangguan pada kapasitas pemahamannya yang disebut
dengan distorsi kognitif.
Walker & Shea, 1984 berpendapat, bahwa penguatan positif
dapat memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah
laku yang diinginkan ditampilkan, hal ini bertujuan agar tingkah laku
yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat dan menetap
dimasa akan datang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik CBT dapat mengubah
pemikiran yang negatif menjadi lebih rasional. Denganmengubah
cara berfikir, kepercayaan sikap, asumsi, imajinasi dan memfalitasi
konseli belajar mengenali dan belajar merubah perilaku,
menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, serta
berpikir lebih jelas.
CBT merupakan bentuk psikoterapi yang sangat
memperhatikan aspek dalam berfikir, merasa, dan bertindak. Berikut
mengenai karakteristik CBT:
a) CBT didasarkan pada model kognitif dari respon emosional.
CBT didasarkan pada fakta ilmiah yang menyebabkan
munculnya perasaan dan perilaku, situasi, dan peristiwa.
Keuntungan dari fakta ini adalah seseorang dapat merubah cara
berfikir, cara merasa, dan cara berperilaku dengan lebih baik
walaupun situasi tidak berubah
b) CBT lebih cepat dan dibatasi waktu. CBT merupakan terapi yang
memberikan bantuan dalam waktu yang relative lebih singkat
dibandingkan dengan pendekatan lainnya.
c) Hubungan antara siswa dengan terapis atau konselor terjalin
dengan baik.
d) CBT merupakan terapi kolaboratif yang dilakukan terapis atau
konselor dan siswa.
e) CBT didasarkan pada filosofi stoic (orang yang pandai menahan
hawa nafsu)
f) CBT menggunakan metode sokratik. Terapis atau konselor ingin
memperoleh pemahaman yang baik terhadap hal-hal yang
dipikirkan oleh siswa.
g) CBT memiliki program struktur dan terarah. CBT memfokuskan
pada pemberian bantuan kepada siswa untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Konselor CBT tidak hanya
mengajarkan apa yang harus dilakukan oleh siswa, tetapi
bagaimna cara siswa melakukannya.
h) CBT didasarkan pada model pendidikan.
i) CBT merupakan teori dan teknik didasarkan atas metode
induksi. Metode induksi mendorong siswa untuk
memperhatikan pemikirannya sebagai sebuah jawaban
sementara yang dapat dipertanyakan dan diuji lkebenarannya.
j) Tugas rumah kegiatan terpenting dari Teknik CBT, Karena
pemberian tugas, konselor memiliki informasi yang memadai
tentang perkembangan terapi yang akan dijalani peserta didik.
b. pengertian Cognitif restructuring
Menurut Hofmann dan Asmundson dalam (Eford
2016:251), mendiskusikan Cognitive Behavior Therapy
memungkinkan konselor mengenali secara kolaboratif pikiran-
pikiran irasional atau maladaptive.
Dalam Cormier Cormier (1995), mengungkapkan bahwa,
tahapan-tahapan prosedur CR (Cognitive Restructuring) terdapat
enam bagian utama yaitu rasional; tujuan dan tinjauan singkat
prosedur, identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem,
pengenalan dan latihan coping Thought(CT), pindah dari pikiran-
pikiran negative ke coping thought (CT), pengenalan dan latihan
penguatan positif, dan tugas dan tindak lanjut. Enam tahapan-
tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Rasional; tujuan dan tinjauan singkat prosedur
Rasional digunakan untuk memperkuat keyakinan
konseli bahwa “pernyataan diri” dapat mempengaruhi perilaku
prokrastinasi akademik karena peserta didik beranggapan bahwa
PR hanya tugas rumah, kalau tidak ada ketegasan Guru maka
mereka tidak segera mengerjakan. Tujuan bimbingan adalah
untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik dengan
tanggung jawab yang diperolehnya.
2) Identifikasi pikiran dalam situasi problem.
Melakukan suatu analisis terhadap pikiran-pikiran
konseli dalam situasi yang mengandung tekanan atau situasi
yang menimbulkan prokrastinasi. Konselor bertanya kepada
konseli, apa yang dipikirkan ketika sebelum,selama, dan
sesudah melakukan prokrastinasi. Apa bila masih gagal
mengidentifikasi pikiran konseli, konselor dapat meminta klien
untuk menetapkan manakah pikiran positif (segera mengerjakan)
dan manakah yang negative (menunda).
3) Pengenalan dan coping thought (CT)
Pada tahap ini, terjadi perpindahan focus dari pikiran-
pikiran klien yang merusak diri menuju kebentuk pikiran yang
menanggulangi. Semua pikiran-pikiran itu dikembangkan untuk
konseli. Untuk masalah pengenalan dan pelatihan (CT) sangat
penting untuk mendukung keberhasilan seluruh prosedur
kognitif restrukturisasi.
4) Pindah dari Pikiran-Pikiran Negative ke coping thought (CT)
Pada tahap ini, melatih klien untuk pindah dari pikiran-
pikiran yang menyebabkan sikap rendah diri kepikiran yang
menanggulangi.
5) Pengenalan dan latihan penguatan positif
Pada tahap ini, mengajarkan klien tentang cara
memberikan penguatan bagi dirinya sendiri untuk setiap
keberhasilan yang dicapainya. Ini bisa dilakukan dengan cara
konselor memodelkan dan klien mempraktikkan pernyataan-
pernyataan diri yang positif. Maksuddari pernyataan diri yang
positif ini adalah untuk menghargai setiap keberhasilannya.
Walaupun konselor dapat memberikan penguatan sosial dalam
wawancara, klien tidak selalu dapat tergantung pada dorongan
dari seseorang ketika ia dihadapkan pada situasi yang sulit.
6) Tugas rumah dan tidak lanjut
Pada tahap ini, agar klien mampu untuk
mempraktekkanketerampilan yang diperoleh dalam
menggunakan coping thought dalam situasi yang sebenarnya.
c. Tujuan teknik Restrukturisasi kognitif
Pada teknik restrukturisasi kognitif ini, bertujuan untuk
pemeliharaan atau mendapatkan mental sehat dicapai maka individu
memiliki integrasi, penyesuaian, dan identifikasi positif terhadap
orang lain. Disini individu belajar menerima tanggung jawab jadi
mandiri dan dapat mencapai integritas tingkah laku.
Rosijidan berpendapat, bahwa teknik pengubahan pola pikir
bertujuan mengubah pikiran-pikiran yang negative terhadap tugas-
tugas tertentu yang tidak produktif dan bagaimana pikiran-pikiran
itu dapat dikalahkan untuk mencapai tujuan yang produktif.
Cormier dan Cormier berpendapat, bahwa teknik ini
membantu konseli untuk menetapkan hubungan antara persepsi dan
kognisinya dengan emosi dan perilakunya, dan untuk
mengidentifikasi persepsi atau kognisi yang salah atau merusak diri,
dan menggati persepsi tersebut dengan persepsi yang lebih
meningkatkan diri.
Selain itu beck juga berpendapat, bahw atujuan utama
Cognitive Therapy adalah untuk mengubah cara pandang peserta
diidik melalui pikiran otomatisnya dan memberi ide untuk
merestrukturisasi pikiran negative dengan sistem kepercayaan yang
kaku. Pendekatan Beck ini, didasarkan kepada pemikiran yang logis
yang mana cara seseorang merasa dan bertindak dipengaruhi oleh
cara memandang dan memahami pengalaman. Beck meyakini
bahwa peserta didik yang terkena gangguan emosi cenderung
memiliki kesulitan berpikir logis yang menimbulkan gangguan pada
kapasitas pemahamannya yang disebut dengan distorsi kognitif.
Dari berbagai pendapat yang sudah dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari teknik pengubahan pola pikir adalah
mengubah pikiran-pikiran negative terhadap tugas-tugas tertentu
yang tidak produktif untuk mencapai tujuan yang produktif
sehingga dapat menumbuhkan tanggung jawab pribadi.
3. Tanggung jawab
a. Pengertian Tanggung Jawab
Glesser (Rusmana, 2009) mengatakan bahwa tanggung jawab
merupakan inti dari teori realitas, sebagai usahanya untuk
memperbarui teori realitas Glesser mengeksplorasi tema tingkah laku
adalah usah untuk mengendalikan persepsi dalam kelompok terhadap
dunia luar, mencocokan dunia batin dengan dunia pribadi individu.
Oleh karena itu, anggota kelompok akan dapat mencegah masalah-
masalah potensi yang mungkin menyebabkan kelompok menggunakan
teori realitas.
Menurut Corey (1990) ada delapan yang menjadi ciri dari teori
realita, diantaranya sebagai berikut:
1) Terapi realita menolak konsep tentang penyakit mental (medis),
teori ini beranggapan bahwa pembetukan perilaku adalah akibat
dari ketidak bertanggungjawaban.
2) Teori realitas lebih memfokuskan pada tingkah laku sekarang
terlebih pada perasaan-perasaan dan sikap-sikap.
3) Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan pada masa
lampau.
4) Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai,
menempatkan pokok kepentingan pada peran konseli dalam
menilai kualitas tingkah laku konseli sendiri dalam apa yang
menyebabkan kegagalan yang dialami konseli.
5) Teori ini tidak memandang konsep tradisional tentang transferensi
sebagai hal yang penting melainkan sebagai suatu cara bagi terapis
untuk tetap bersembunyi sebagai pribadinya.
6) Terapi realita menekankan aspek-aspek kesadaran, kekeliruan yang
dilakukan oleh konseli, begaimana perilaku konseli sekarang
hingga konseli tidak mendapat apa yang diinginkannya, dan
bagaimana konseli bisa terlibat dalam suatu rencana tingkah laku
yang berhasil dan berlandaskan pada tingkah laku yang
bertanggung jawab.
7) Teori ini meniadakan hukuman.
8) Glesser menyatakan konseliperlu belajar mengoreksi diri
apabilakonseli berbuat salah dan mengembangkan diri apabila
konseli berbuat benar.
Anggota kelompok mengalami perubahan pribadi ketika
mereka bertanggung jawab, mereka beranggapan bahwa lebih percaya
diri dan bersedia mengambil resiko. Dengan demikian, pertumbuhan
pribadi akan mudah terjadi ketika difasilitasi oleh keterlibatan anggota
untuk bertanggung jawab dalam perubahan perilaku mereka sendiri.
Menurut Mustari (2011:26) macam-macam tanggung jawab
antara lain:
a) Tanggung jawab personal
Orang yang bertanggung jawab itu sepenuhnya tindakan
tindakan sukarela. Bertanggung jawab adalah disebabkan
seseorang itu memilih untuk bertindak atau berbicara atau
mengambil posisi tertentu sehingga ia harus bertanggung jawab.
Adapun ciri-ciri orang yang bertanggung jawab ialah:
1) Memilih jalan lurus
2) Selalu memajukan diri sendiri
3) Menjaga kehormatan diri
4) Selalu waspada
5) Memiliki komitmen pada tugas
6) Melakukan dengan standar yang baik
7) Mengakui semua perbuatannya
8) Menepati janjiberani menanggung resiko atas tindakan dan
ucapannya
b) Tanggung Jawab Moral
Tanggung jawab moral biasanya merujuk pada pemikiran
bahwa seseorang mempunyai kewajiban moral dalam situasi
tertentu. Orang yang tidak taat terhadap kewajiban-kewajiban
moral kemudian menjadi untuk diberikan hukuman.
c) Tanggung Jawab Sosial
Tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab dimana
manusia saling memberi dan tidak membuat kerugian kepada
masyarakat yang lain, selain itu tanggung jawab sosial adalah
tanggung jawab yang merupakan sifat-sifat yang perlu
dikendalikan dalam hubungannya dengan orang lain.
b. Factor-faktor Tanggung Jawab
Sukiat (1993), dalam skripsi Eka Mitra Rahmawati (FPSI UI,
2012) mengemukakan bahwa terdapat enam factor yang terdapat
didalam tanggung jawab yaitu:
1) Hasil kerja yang Bermutu
Pada factor ini, siswa yang bertanggung jawab memiliki ciri-ciri
mengerjakan setiap tugas yang sudah disepakati dan berusaha
untuk menyelesaikan tugasnya hingga tuntas dan berkualitas baik.
2) Kesediaan menanggung resiko
Pada factor ini, seseorang menyadari bahwa saat ia mengambil
keputusan untuk menerima, merencanakan, dan melaksanakan
tugas ia juga turut menanggung resiko baik positif dan negative.
3) Pengkatan diri pada tugas
Dalam factor ini, seseorang memiliki keterikatan secara
menyeluruh antara dirinya sendiri dengan tugas yang
sedangdikerjakan olehnya. Adanya keterikatan diri dengan tugas
ini membuat keterikatan diri dengan tugas ini membuat dirinya
untuk tetap berusaha mengerjakan dan menyelesaikan tugas
meskipun menghadapi masalah dalam pengerjaan tugasnya.
4) Memiliki prinsip hidup
Seseorang yang memiliki prinsip hidup akan mengambil
kepputusan dan tindakan dalam menerima dan melaksanakan tugas
berdasarkan prinsip yang dimilikinya, tujuan hidupnya, dan sejauh
mana tugas-tugas tersebut dapat memberi makna pada
kehidupannya.
5) Kemandirian
Dalam factor kemandirian ini mencangkup kemampuan seseorang
untuk membuat keputusan secara mandiri, sadar terhadap
kewajiban dalam mengerjakan tugas, dan sadar terhadap tugas, dan
sadar terhadap hak-hak yang harus didapat dalam melaksanakan
tugasnya hingga tuntas.
6) Keterikatan Sosial
Pada factor yang keenam ini, sesorang mengambil keputusan
dengan, mengutamakan kesehahteraan untuk diri sendiri dan orang
lain berdasarkan norma-norma sosial. Oleh karena itu, dalam
engambil keputusan , seseorang akan memperhitungkan dan
mengantisipasi berbagai dampak terhadap orang lain.
4. Tunagrahita Ringan
a. Pengertian Tunagrahita Ringan
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata.
Definisi tentang anak tunagrahita yang dikembangkan oleh AAMD
(American Association of Mental Deficiency) sebagai berikut:
“keterbelakangan mental menunjukan fungsi intelektual dibawah rata-
rata secara jelas dengan disertai ketidakmampuan dalam penyesuaian
perilaku dan terjadi pada masa perkembangan” (Kauffan dan Hallahan,
1986).
Mohammad Efendi (2006: 90), mengemukakan anak
tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang tidak mampu
mengikuti program pendidikan disekolah regular, namun memiliki
kemampuan yang masih dapat dikembangkan melalui pendidikan
meskipun hasilnya tidak maksimal.
Roiss et. al (1977) mengemukakan anak tunagrahita Ringan
adalah anak yang mempunyai gangguan dalam intelektual sehingga
menyebabkan kesulitan dalam melakukan adaptasi dengan lingkungan
sosialnya (dalamTin Suharmini, 2009:42).
Seseorang dikatakan tunagrahita ringan, jika ia memiliki
tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya, sehingga untuk meniti
tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara
spesifik, termasuk dalam program pendidikannya (Bratanata, 1979: 88).
Doll berpendapat seseorang dikatakan tunagrahita jika: (1)
secara sosial tidak cakap, (2) secara mental dibawah normal, (3)
kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda, dan (4)
kematangan terhambat (Kirk, 1970).
Seseorang dikategorikan berkelainan mental dalam arti kurang
atau tunagrahita, yaitu anak yang didefinisikan memiliki tingkat
kecerdasan yang sedemikian rendahnya (dibawah normal), sehingga
untuk meniti tugas perkembangannya pmemerlukan bantuan atau
layanan secara khusus, termasuk didalamnya program pendidikan dan
bimbingannya (Mohammad Efendi, 2006: 9).
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengartikan norma lingkungan (Endang Rochyadi, 2005: 21).
Sehubung dengan kondisi kognitifnya, maka kesulitan bagi lingkungan
untuk mengenalkan norma-norma (Tin Suharmini, 2009: 89)
Dentler dan Macler (dalam Robert inggal, 1nggal,1987)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara IQ
Seseorang dengan penerimaan sosial oleh teman sebaya. Semakin
tinggi IQ seseorang anak, semakin popular dan diterima oleh
kelompok teman sebaya.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa
anak tunagrahita ringan adalah seseorang yang memiliki kemampuan
intelektual dibawah rata-rata namun masih dapat dikembangkan
potensiakademiknya melalui pendidikan khusus setara dengan siswa
sekolah dasar (SD).
b. Karakteristik anak tunaggrahita
Karakteristik atau ciri khas dari tunagrahita dapat dibagi
menjadi tiga, karakteristik umum, karakteristik pada masa
perkembangan dan karakteristik khusus.
1. Karakteristik umum
Secara karakteristik tunagrahitamenurut Mohammad Efendi (2006:
98), sebagai berikut:
a) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar
berpikir
b) Mengalami kesulitan dalam kosentrasi
c) Kemampuan sosialnya terbatas
d) Tidak mampu menyimpan intruksi yang sulit
e) Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi
f) Pada tunagrahita mampu didik, prestasi tertinggi bidang baca, tulis,
hitung tidak lebih dari anak normal setingkat kelas III-IV Sekolah
Dasar.
Sedangkan karakteristik tunagrahita menurut Astati (Nunung
Apriyanto,2013: 34) adalah:
a) Kecerdasan, kecerdasan yang dimiliki oleh anak tunagrahita sangat
terbatas.
b) Sosial, mengalami kesulitan dalam bergaul dikarenakan ketidak
mampuan mereka dalam hidup mandiri.
c) Fungsi-fungsi mental lain, anak tunagrahita cenderung mengalami
kesulitan dalam berkonsentrasi. Sulit untuk diajak berfikir.
d) Dorongan emosi, anak tunagrahita tidak memiliki inisiatif yang
positif dalam mempertahankan dirinya.
e) Kepribadian, kepribadian anak tunagrahita mudah digoyahkan,
kepribadian mereka tidak matang.
f) Organisme, konisi fisik yang kurang sempurna, gerak motorik
yang lamban, tidak dapat membedakan sesuatu baik atau buruk.
2. Karakteristik pada masa perkembangan
Menurut Triman Prasadio (Wardani, 2011: 6.22-6.25)
beberapa cirri yang dapat dijadikan indicator adanya kecurigaan
berbeda dari anakpada umumnya adalah:
1) Masa bayi
Walau para ahli masih kesulitan dalam mengidentifikasi
tunagrahita pada masa bayi, tapi dikemukakan bahwabayi dengan
kelainan tunagrahita memiliki ciri-ciri kurang aktif, keterlambatan
pada perkembangan fisik dan motorik.
2) Masa kanak-kanak
Tunagrahita ringan pada usia ini lebih sulit dikenali dibanding
tunagrahita sedang dan berat. hal ini dikarenakan pada tunagrahita
sedang dan berat kondisi fisik mereka berbeda dengan anak pada
umumnya sedangkan tunagrahita ringan memiliki fisik normal.
Pada anak tunagrahita ringan (lambat) akan menunjukan kepastian
dalam lingkungan atau mungkin (cepat) hiperaktif.
3) Masa sekolah
Kesulitan anak tunagrahita dalam masa sekolah terlihat jelas
misalnya dengan prestasi belajar yang rendah, karena dia
mengalami kesulitan hamper setiap pelajaran. Kesulitan lain pada
masa sekolah adalah kesulitan dalam berkosentrasi dan mengerti
dengan tugas yang diberikan, selain karena sulit berkonsentrasi
juga karena lemahnya kemampuan tunagrahita dalam
berkomunikasi. Kemudian anak tunagrahita tidak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan, sering melanggar peraturan.
Selain itu anak tunagrahita mengalami gangguan dalam
kemampuan motoriknya.
4) Masa puber
Perubahan pada tunagrahita sama halnya dengan remaja pada
umumnya. Fisik maupun organ berkembang secara normal tapi
tidak diikuti dengan perkembangan mental yang baik sehingga
kesulitan dalam pergaulan remaja seusianya.
3. Karakteristik khusus anak tunagrahita ringan
Karakteristik anak tunagrahita ringan dipengaruhi oleh
intelektualnya yang rendah serta kemampuan sosialnya yang kurang
baik. Menurut Moh. Amin (1995: 37) siswa tunagrahita ringan
mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti
pelajaran akademik disekolah biasa atau sekolah khusus. Pendapat ini
senada dengan Sutjihati Somantri (2006: 106-107) yang menyatakan
karakteristik tunagrahita ringan sebagai berikut:
1) Siswa tunagrahita ringan masih dapat belajar membaca, menulis
dan berhitung sederhana.
2) Siswa tunagrahita ringan bila dihendaki masih dapat bersekolah
disekolah berkesulitan belajar, dengan dilayani oleh guru khusus
pada kelas khusus.
3) Jika dilatih dan dibimbing dengan baik, siswa tunagrahita ringan
dapatdididik menjadi tenaga semi-skilled.
Sementara itu, Mumpuniarti (2000: 41) menjelaskan tentang
karakteristik psikis tunagrahita ringan iantaranya sukar berfikir abstrak
dan logis, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu memiliki
kemampuan analisa dan mudah dipengaruhi.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak tunagrahita ringan secara fisik tidak terlihat karena
anak tunagrahita mampu didik ini mempunyai kesamaan fisik dengan
anak normal pada umumnya. Perbedaan dengan anak normal yaitu
anak tunagrahita lemah dalam pemikiran (kognitif). Namun anak
tunagrahita ringan masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan
bila mendapat pendidikan
c. Factor Penyebab Tunagrahita
Menurut Triman Prsadio ( Munzayanah, 2000: 14-16) bahwa
penyebab retardasi mental digolonglan menjadi dua kelompok, seperti
berikut:
1. Kelompok biomedik yang meliputi:
a) Prenatal dapat terjadi karena:
1) Infeksi ibu pada saat mengandung.
2) Gangguan metabolisme.
3) Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu.
4) Kelainan kromosom.
5) Mal nutrisi
b) Natal antara lain berupa:
1) Anaxia.
2) Asphysia.
3) Prematurias dab postamaturias.
4) Kerusakan otak.
c) Postnatal dapat terjadi karena:
a) Malnutrisi.
b) Infeksi.
c) Trauma.
2. Kelompok sosio kultural: psikologik atau lingkungan
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psiko sosial
dalam keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori, seperti berikut:
a) Teori stimulasi
Pada umumnya adalah penderita retardasi mental yang tergolong
ringan, disebabkan karena kekurangan rangsangan atau
kekurangan kesempatan dari keluarga.
b) Teori Gangguan
kegagalan keluarga dalam memberikan proteks yang cukup
terhadap stress pada masa kanak-kanak mengkibatkan gangguan
pada proses mental.
c) Teori keturunan
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orang tua dan
anak sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga
apabila anak mengalami stress akan bereaksi dengan cara yang
bermacam-macam untuk dapat menyesuaikan diri. Atau dengan
kata lain “Security System” sangat lemah didalam keluarga.
Muljono Abdurrahman dan sudjadi. S (1994: 30) mengatakan
bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh beberapa factor, seperti
berikut:
a. Faktor genetik, yaitu kerusakan biokimia dan abnormalitas
kromosomal.
b. Pada masa prenatal, yang disebabkan karena virus rubella (cacar)
dan factor rhesus (Rh).
c. Pada masa natal, yaitu luka saat kelahiran , sesak napas dan
prematuritas.
d. Pada masa post natal, yang disebakan karena infeksi, encephalitis
(peradangan system syaraf pusat), meningitis (peradangan selaput
otak) dan malnutrisi.
e. Sosiokultural.
Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa factor-faktor penyebab yang dapat mengakibatkan
terjadinya keturunan pada anak. Yaitu factor keturunan, factor
makanan dan minuman serta factor lingkungan. Dalam hal ini factor-
faktor tersebutdapat mempengaruhi ketunagrahitaan baik pada saat
prenatal, natal maupun post natal.
5. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini:
a. Penelitian Santi Ristiani yang dilaksanakan pada tahun 2017
dengan judul “Konseling Individu untuk Menumbuhkan Percaya
Diri Orang Dewasa Yang Memiliki Anak Autis Di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Negeri Sekolah Luar Biasa (SLB)
Mitra Ananda Colomadu Karanganyar”. Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis rasa percaya diri orang tua
yang memiliki anak autis dengan memberikan konseling individu
untuk menumbuhkan percaya diri orang tua yang memiliki anak
autis. Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif deskriptif.
Terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu dengan
memberi bimbingan kelompok maka konseli dapat menumbuhkan
tanggung jawab anak tunagrahita. melalui pendekatan CBT dapat
mengalihkanperilaku dan tidakan anak tunagrahita menjadi lebih
baik.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Azmi Sita Fitrhiyani tahun 2015
dengan judul “perkembangan kognitif dan psikomotorik anak
tunagrahita”. Penelitian ini memfokuskan pada proses
perkembangan kognitif dan psikomotorik. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian tersebut adalah perkembangan kognitif yang
dipraktekkan secara berulang-ulang, setelah mengikuti program
keterampilan tersebut mereka mengalami perubahan yang lebih
baik seperti kepribadian, mempelajari hal-hal baru, setelah itu
diaplikasikan, dan meningkatkan kemandirian. Penelitian Azmi
Sita Fitrhiyani mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu bimbingan kelompok yang dilaksanakan
bertujuan agar anak tunagrahita mengenal dan berinteraksi dengan
kelompoknya. dengan pendekatan cognitive behavior theraphy
dapat merubah pikiran dan tingkah laku anak tunagrahita sehingga
dapat memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan
sosialnya.
c. Penelitian Nopi Perawati yang dilakukan pada tahun 2018 dengan
judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Stimulus
Respon Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita Di
SLB-C YPSLB Gemolong SRAGEN ”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Penelitian ini memfokuskan pada kemandirian
anak tunagrahita. Hasil dari penelitian ini, untuk mengetahui
pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik stimulus respon
untuk kemandirian anak tunagrahita.sedangkan penelitian penulis
focus pada Bimbingan kelompok anak tunagrahita dilingkungan
sekolah dengan memberikan bimbingan kelompok supaya dalam
kehidupannya anak tunagrahita memiliki tanggung jawab didalam
kelompok dan pribadi.
d. Penelitian Dea Nurkomalasari, yang dilaksanakan pada tahun
2016 dengan judul “bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kemandiarian belajar anak tunagrahita SLB Negeri
Pembina Yogyakarta”. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa
meskipun anak tunagrahita memiliki keterbatasan, namun dapat
disadari bahwa kemandirian belajar sangat penting dalam
kehidupan. Dengan kemampuan belajar maka anak tunagrahita
dapat menyesuaikan diri dilingkungan social.kesamaan dengan
penelitian penulis adalah dengan memberikan bimbingan
kelompok maka anak tunagrahita dapat belajar untuk berinteraksi
dengan orang lain hal ini bertujuan supaya anak tunagrahita dapat
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.
e. Elna Yusiaini Siregaryang dilaksanakan pada tahun 2013 dengan
judul “Penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) Terhadap
Pengurangan Durasi Bermain Games Pada Individu Yang
Mengalami Games Addiction”. Penelitian ini memfokuskan
tentang meningkan perilaku yang diinginkan. Hasil penelitian
tersebut yaitu penerapan CBT pada individu yang mengalami
games addiction menunjuakan perubahan yang cukup signifikan
pada kognisi, emosi dan perilaku. Melalui CBT, kognisi partisipan
yang terdistorsi berubah menjadi lebih rasional. Kesamaan dengan
penelitian penulis adalah Bimbingan Kelompok melalui CBT
yang dilaksanakan dapat merubah pemikiran dan tingkah laku
anak tunagrahita agar memiliki rasa tanggungjawab terhadap
pribadi dan lingkungan sosial.
6. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan alur berpikir yang
dipergunakan dalam penelitian, yang digambarkan secara
menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai teori yang
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir
sebagai berikut:
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dak
konseling yang memungkinkan sejumlah orang mendapat
informasi tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman
bagi kehidupan sehari-hari serta untuk perkembangan diri melalui
dinamika kelompok.
Kaitannya bimbingan kelompok dengan tanggung jawab
pada anak tunagrahita ringan yakni konselor membantu konseli
agar memahami tanggung jawab yang diberikan kelompok
terhadap dirinya, konseli mampu mempertanggung jawabkan
tugas dan tindakan yang diberikan kepadanya. Dari permasalahan
kecil yang diperbuat anak tunagrahita dan cenderung tidak mau
tau maka konseli mengajarkannya secara terus menerus untuk
bertanggung jawab atas tugas dan perbuatan. Kerena anak
tunagrahita cenderung lupa dengan hal yang sudah berlalu.
Dalam proses bimbingan kelompok ini konselor
menggunakan CBT Restrukturing. Dengan CBT restrukturing
konselor mengalihkan pikiran dan tingkah laku menjadi lebih baik.
dengan restructuring maka pemikiran yang tadinya irasional
menjadi rasional.
Dari teknik yang diberikan oleh konselor tersebut maka
setiap konseli akan memiliki dorongan untuk bertanggung jawab
atas tugas dan keputusan pada dirinya.
Bimbingan kelompok
dengan pendekatan
Cognitive Behavior
Therapy
Anak Tunagrahita:
1. Kurang peka
terhadap piket
kelas
2. Tidak pernah
mengerjakan PR
yang diberi oleh
Guru
3. Ketergantungan
penuh terhadap
orang
disekitarnya
Tanggung jawab :
1. Melaksanakan piket
kelas
2. Mengerjakan PR
yang diberikan oleh
guru
3. Mampu
menyelesaikan
masalah sendiri dan
tidak tergantung
terhadap orang lain
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendasar melalui pengalaman first-
hand dari peneliti yang langsung berproses, latar yang akan diteliti
berupa laporan yang sebenar-benarnya dan catatan-catatan lapangan
yang aktual.Menurut Moelong (dalam Herdiansyah, 2010:9) penelitian
kualitatif juga dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnyaperilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain sebagainya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan
menginterpretasi. Pendekatan ini juga bisa bersifat komperatif dan
korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam
penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis
(Narbuko,1999:44).
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B. Tempat dan waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SLB C Langenharjo
Sukoharjo.Waktu pra penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Februari
2018 dan tanggal 13 Maret 2018, sedangkan penelitian akan
dilaksanakan mulai September 2018 sampai dengan selesai.
Pertimbangan peneliti mengambil lokasi ini adalah belum
pernah suatu penelitian dengan tema yang diambil peneliti. Selain itu
peneliti menemukan masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti,
yakni masalah yang berhubungan dengan bimbingan Kelompok
dengan pendekatan CBT anak tunagrahita
C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memposisikan diri sebagai
instrument utamanya, dengan cara menggali data yang diperoleh dari
informasi atau narasumber. Teknik pengambilan informasi sebagai
subjek dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive
sampling, yaitu mencangkup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan
penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai
dengan kriteria tersebut tidak dijadikan informasi (dalam Ruslan: 156).
Berikut profil dari informan:
1. Kepala sekolah SLB C Langenharjo Sukoharjo. Informan tersebut
dipilih karena bagian yang bertanggung jawab terhadap peserta
didik.
2. Wali kelas. informan tersebut dipilih karena bagian yang
menangani dan mengatur struktur yang ada didalam ruang kelas.
3. Konselor pembimbing/Guru BK. Informasi tersebut dipilih karena
bagian yang mengatur jalannya bimbingan kelompok.
Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi
objek penelitian ini adalah bimbingan Kelompok dengan pendekatan
Cognitive Behavior Theraphy untuk menumbuhkan tanggung
jawabanak tunagrahita ringan di SLB C Langenharjo Sukoharjo.
D. Metode Pengumpulan Data
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah
selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam
rangka mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, maka
penulis menggunakan beberapa metode:
1. Observasi
Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan objek pengamatan. Menurut Marshall (dalam
Sugiyono, 2013:64) melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku,
dan makna dari perilaku tersebut.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lokasi penelitian yaitu di SLB C Langenharjo Sukoharjo
dengan melakukan pengamatan kondisi dan perilaku kegiatan-kegiatan
di tempat penelitianserta kegiatan bimbingan Kelompok dengan
pendekatan CBT
2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(Shuharsimi Arikunto, 2010: 198). Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut (dalam Moelong,2001:135). Dapat dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan yang diwawancarai, dimana pewawancara
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara secara mendalam, metode yang digunakan untuk
mendapatkan respons berupa pengalaman, persepsi, opini, perasaan
dan pengetahuan seseorang. Melalui wawancara secara mendalam
tersebut diharapkan dapat memperoleh gambaran dan strategi
pengatasan yang digunakan, dimana hal tersebut sangat dipengaruhi
oleh pengalaman,persepsi, dan pengetahuan mereka.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dengan mencari data-data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan
sebagainya sebagai yang berkaitan atau sesuai dengan tujuan penelitian
(Arikunto, 1991: 22). Dalam penelitian ini, dokumentasi yang didapat
berupa profil SLB C Langenharjo Sukoharjo, data pegawai, data anak
tunagrahita dan proses pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB
CLangenharjo Sukoharjo.
E. Keabsahan Data
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus
dijamin kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman
seseorang itu subjektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak
orang barulah dapat dikatakan objektif. Dalam penelitian kualitatif
terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan
validitas data atau mengecek keabsahan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu dari luar data yang telah terkumpul
(Moeloeng, 2007: 178). Tujuan triangulasi ini adalah mengecek
kebenaran data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase
penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan
menggunakan metode yang berlainan. Triangulasi selain digunakan
untuk mengecek kebenaran data, juga dapat berguna untuk
memperkaya data dan untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti
mengenai data, karena triangulasi bersifat reflektif (Ardianto, 2016:
197).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi dengan
sumber, yaitu dilakukan dengan membandingkan antara hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
F. Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan hal yang
penting agar data yang sudah terkumpul dapat dipertanggungjawabkan
keabslahannya. Menurut Wetthew dan Michael (dalam Narbuko, 1999:
100-101) analisis kualitatif, data itu mungkin telah dikumpulkan dalam
aneka macam cara yaitu pengamatan terlibat, wawancara semi struktur,
pencatatan, pengetikan. Analisis data kualitatif di dalam penelitian ini
tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks
yang diperluas. Analisis data menurut Matthew dan Michael dibagi
dalam tiga alur kegiatan yangb terjadi secara berasama-sama. Ketiga
alur yang dimaksud adalah:
1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. Sebenarnya
reduksi data sudah tampak pada saat penelitian memutuskan kerangka
konseptual, wilayah penelitian, permasalah penelitian, dan pendekatan
penelitian, serta metode pengumpulan data yang dipilih. Pada saat
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, dan membuat catatan kaki. Pada intinya reduksi data terjadi
sampai penulisan laporan akhir penelitian. Reduksi data merupakan
bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik
dan diverifikasi, dengan reduksi data-data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara
melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa
lalu adgalah naratif. Teks tersebut berpencar-pencar, bagian demi
bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik dan sangat berlebihan.
Pada kondisi seperti itu, penelitian menjadi mudah melakukan
kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan secara gegabah
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tak berdasar.
Manusia tidak cukup mampu sebagai pemroses informasi yang besar
jumlahnya; cenderung kognitifnya adalah menyederhanakan informasi
yang kompleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan
selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan, bagiann terakhir dari analisis data adalah
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data,
penelitian mulai mencari arti benda-benda, pola-pola,penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan-catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti. Dan
tuntunan sponsor. Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari
konfigurasi yang utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat
dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga
validitas tercapai.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah SLB B-C Langenharjo Sukoharjo
SLB B-C Langenharjo berdiri pada 13 April 1981, sekolah ini
berdiri dibawah Yayasan luar Biasa. Pendirinya yaitu Drs. Sutiyo beliau
orang pertama lulusan Sekolah Luar Biasa di SLB B-C Langenharjo
Sukoharjo. Selain Drs.Sutiyo,masih ada 4 tokoh yang ikut berperan dalam
pembangunan SLB B-C pada saat itu 4 orang tersebut yaitu : Bp Sutino
HW, Bp sardi admojo, Ibu Sri Wahyuni dan Ibu suginem (istri bp Sutiyo).
Awal mula berdirinya sekolah Luar Biasa ini hanya mempunyai 3 murid
Tuna Rungu dan memiliki satu pengajar yaitu Ibu Sri Wahyuni. Kemudian
pada tahun 1985 bertambah menjadi 10 murid, bertambah kelas untuk
anak tuna grahita dan mempunyai 1 guru tambahan yaitu Ibu ngadini.
Sebelum berdirinya SLB B-C langenharjo yang saat ini dulunya
pusat belajar mengajar bertempat dirumah Ibu Suginem, pada tahun 1987
pindah di SDLB langenharjo.pada tahun 1987 sekolah mempunyai kepala
sekolah, dan muridnya sudah mulai bertambah menjadi 15 orang.
pada tahun 1988 sekolah mempunyai gedung sendiri dan mempunyai 4
guru. Dan murid sudah mencapai 35 dan sudah menggolongkan dalam
kelas B-C. kemudian tahun 1989 sekolah menambah luas tanah untuk
dijadikan ruang guru.
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pada tahun 2001 SLB B-C langenharjo membuka kelas untuk
murid SMP dan SMA . Pada awal tahun tersebut juga dibuka pembekalan
keterampilan untuk murid-murid SLB. Tahun 2001-2009 keterampilan
yang diajarkan baru membuat sangkar burung dan menjahit belum
sebanyak pada tahun sekarang. Setelah tahun 2009 sampai sekarang
keterampilan mulai berkembang banyak sehingga anak-anak SLB bisa
memilih keterampilan mana yang mereka sukai. Keterampilan sekarang
diantaranya membatik, pafing, salon, menyulam, melukis, menari, dsb.
Sekolah Luar Biasa (SLB) YPAALB Langenharjo adalah sekolah
satu atap yang melayani berbagai anak kebutuhan khusus. Beberapa anak
berkebutuhan khusus yang belajar di SLB B-C YPAALB Langenharjo,
anak tuna netra, anak tuna rungu wicara, anak tuna grahita, anak tuna
daksa, dan anak autis.
2. Letak Geografis SLB B-C YPAALB Langenharjo
SLB B-C YPAALB langenharjo berada di daerah perbatasan
anatara kota (Solo Baru) dengan desa Langenharjo dengan alamat :
Tegalsari RT 04/RW V, Langenharjo, Grogol, Sukoharjo,Jawa Tengah.
Berada diperbatasan yang sangat mudah dijangkau dari berbagai arah
moda transportasi berjarak 1 km dari Solo Baru yang menjadi
transsportasi angkuta desa dari Baki Kartosuro dan dari Sukoharjo ke
arah kartosuro. Dengan jumlah siswa 127 siswa yang dilayani oleh 35
guru, instruktur terapis dan tenaga tata usaha.. Luas tanah SLB
CLangenharjo Sukoharjo adalah 2.000 m2, status tanah adalah Hak Guna
Bangunan No. 113 Kelurahan Langenharjo dan untuk bangunannya milik
yayasan dan luas bangunan 1.200 m2 dengan nomor sertifikat 113 tahun
1981. SLB B-C YPAALB Langenharjo Sukoharjo, memiliki
kepengurusan sebagai beriku:
Ketua:
a. Bambang Raharjo
Sekretaris
a. Purwanti,S.H
Bendahara
a. Sri Mulyani
3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi
Unggul dalam prestasi, bertaqwa, bertanggung jawab, terampil
dan mandiri
b. Misi
1) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki prestasi di
bidang imteq dan iptek.
2) Mengembangkan potensi peserta didik yang aktif, kreatif dan
inovatif melalui kegiatan pembelajaran.
3) Menggalang peran serta orang tua dan masyarakat dalam
membantu anak berkebutuhan khusus untuk mandiri.
4) Mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
secara maksimal sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing.
c. Tujuan Sekolah
1) Untuk memberikan layanan pendidikan rehabilitasi dan layanan
pendidikan, kepada peserta didik, agar dapat hidup normal dan
mempunyai akhlak mulia.
2) Untuk melatih dan membimbing keterampilan serta
pengembangan bakat dan minat untuk hidup mandiri sebagai
bekal hidup di kemudian hari.
3) Untuk melatih hidup bermasyarakat, taat kepada norma, hukum,
tertib yang berlaku di masyarakat yang selanjutnya mampu
memfungsikan peran sosial secara optimal.
4. Struktur Organisasi SLB B-C Langenharjo Sukoharjo
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai
organisasi. Organisasi adalah kelompok kerja sama antara orang-orang
yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Suatu organisasi
memerlukan penggerak atau yang menjalankan tujuan yang disebut
struktur organisasi. Pelaku atau penggerak di SLB B-CLangenharjo
Sukoharjo dari berbagai pihak, diantaranya pemerintah, kepala sekolah,
guru, karyawan dan organisasi lain. Struktur organisasi SLB B-C
Langenharjo Sukoharjo terletak pada bagian lampiran (dokumentasi
tanggal 4 oktober 2018).
a. Hasil Temuan Penelitian
Bagian ini akan mepaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
khususnya berkaitan dengan Bimbingan Kelompok yang dilaksanakan di
ruang salon, ruang kelas dan Lapangan Sekolah. Hasil penelitian tersebut,
diperoleh melalui observasi, wawancara secara langsung dengan berbagai
pihak yang terkait dalam proses bimbingan kelompok dan pengumpulan
dokumen-dokumen yang ada.
1. Sumber Daya Manusia
a. Kualifikasi Pembimbing
Nama : Ibu Ika
Peran : Guru BK SLB C Langenharjo Sukoharjo
Pembimbing SLB C Langenharjo Sukoharjo hanya satu orang,
yaitu Bapak Ibu Ika beliau adalah seorang guru BK SLB C Langenharjo
Sukoharjo. Pada dasarnya menjadi guru adalah pengabdi. Pengabdi adalah
sebuah kata yang penuh makna. Alangkah mulianya apabila didasari
dengan rasa ikhlas dan penuh tanggung jawab. Seperti Ibu Ika selaku guru
di SLB C Langenharjo Sukoharjo yang berkewajiban untuk bertanggung
jawab sebagai pembina dan pembimbing terkait bimbingan kelompok
dengan pendekatan CBT. Sebagai guru harus memberikan pengajaran
bimbingan kelompok dengan pendekatan CBT sesuai dengan jadwal yang
telah disepakati dan memberikan bantuan berupa bimbingan setiap kali
ada masalah pada anak tunagrahita.
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Cognitive Behavior
Therapy
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavior
Therapy dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap awal kelompok,
tahap transisisi, tahap kegiatan.
Tahap awal samahalnya dengan tahap pembukaan yang diisi
dengan pengakraban antara pembimbing dengan anggota kelompok,
menjelaskan tujuan dari kegiatan serta pelaksanaan kegiatan. Tahap
transisidimana pembimbing mempersiapkan masing-masing anggota
kelompok agar siap mengikuti tahap selanjutnya. Yaitu dengan
membentuk anggota kelompok dan membimbing setiap pelaksanaan
berlangsung, agar anggota kelompok dapat menjalankan proses bimbingan
kelompok dengan lancar. Tahap kegiatan dimana pada tahap ini anggota
kelompok menjalankan agenda dengan kelompoknya masing-masing.
Setiap kegiatan guru pembimbing selalu mengawasi dan membimbing
jalannya kegiatan.
Berikut deskripsi proses pelaksanaaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy, adalah sebagai berikut:
a. Tahap awal Bimbingan Kelompok
Tahap pertama, setelah mengumpulkan anak tunagrahita kelas IX C
diruang kegiatan bimbingan kelompok ibu Ika selaku pembimbing
mengucapkan salam dan terimakasih atas kesediaan anggota kelompok
telah hadir dalam kegiatan, berikutnya pembimbingmeminta anggota
kelompok yang belum mendapat giliran praktek untuk menunggu
gilirannya diluar ruangan. Supaya mempermudah pembimbing dalam
mengawasi proses kegiatan dan anggota kelompok yang praktek bisa
fokus dengan kelompoknya, hal ini berbeda dengan kegiatan diluar
ruangan, saat kegiatan diluar ruangan berlanggsung anggota kelompok
diharapkan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan
anggota kelompok lainnya. Selanjutnya pembimbing mulai mengamati
proses agenda yang berlangsung, tidak hanya saat agenda berlangsung
tetapi setelah agenda selesai pembimbing mengamati tanggung jawab
pada anggota kelompok masing-masing, pada saat agenda selesai
anggota kelompok tidak dianjurkan langsung keluar ruangan tetapi
harus membersihkan kembali rungan yang sudah dipakai. Dengan
adanya kegiatan kelompok ini maka mereka saling membantu dan
belajar berkomunikasi.Bimbingan kelompokdengan pendekatan
cognitive behavior therapy ini dilaksanakan malalui beberapa kegiatan
seperti salon, batik, menanam tumbuhan.
b. Tahap persiapan
Yang kedua adalah tahap persiapan atau tahap transisi, disini
pembimbing menjelaskan alur kegiatan, agar anggota kelompok lebih
paham dengan agenda yang dilaksanakannya. Kemudian pembimbing
menanyakan kembali mengenai kesiapan dari anggota kelompok.
Untuk mempersiapkan anggota kelompok agar lebih berkonsentrasi
saat pembimbing memberikan arahan kegiatan. Apabila anggota
kelompok telah siap maka anggota kelompok dapat memulai kegiatan
yang sudah diprogram. Sehingga diharapkan anggota kelompok
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan dapat
mempertanggung jawabkan keputusan yang diambil.
c. Tahap kegiatan
Pada tahap ini anak tunagrahita diharapkan mengikuti kegiatan yang
telah diagendakan oleh pembimbing, terdapat tiga kegiatan yaitu,
kegiatan salon, batik, menanam tumbuhan.
Dalam assesmen ini dapat diketahui penyebab ketunagrahitaan
dan masalah atau karakteristik dari anak tunagrahita, adapun
penjelasannya, sebagai berikut:
1) Penyebab Ketunagrahitan di SLB C Langenharjo Sukoharjo
Berdasarkan penelitian di lapangan yang melatar belakangi
anak-anak menjadi tunagrahita yaitu:
1. Factor keturunan. Terjadi karena adanya kelainan kromosom
(inverse, delesi, duplikasi) dan kelainan gen (kekuatan kelainan,
lokus gen).
2. Gangguan Metabolisme dan Gizi. Gangguan metabolisme asam
amino (phenylketonuria), gangguan metabolisme saccarharide
(gargolism), kelainan hypothyroidism (cretinism).
3. Infeksi dan keracunan. Karena penyakit rubella, syphilis
bawaan, syndrome gravidity beracun.
4. Trauma dan zat radioaktif.
5. Masalah pada kelahiran.
6. Factor lingkungan (sosial budaya)
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang
menyatakan bahwa anak-anak tunagrahita disini banyak yang
disebabkan karena biomedik dan sosio atau lingkungan sosial
yang tidak baik,ada dua factor yang menyebabkan anak menjadi
tunagrahita, factor lingkungan dan factor medis. Didalam
lingkungan anak yang memilimki perilaku yang tidak sewajarnya
mereka cenderung dihindari banyak orang termasuk teman-
temannya. hal inilah yang menyebabkan anak menjadi minder dan
suka menyendiri. Selain itu hal yang membuat anak menjadi
tunagrahita bisa juga dari pertumbuhannya lamban dan kurang
respon saat diajak bicara(W3N3).
Dari hasil penelitian dan wawancara dengan narasumber maka
dapat disimpulkan bahwa yang mendasari anak menjadi
tunagrahita, yaitu faktor keturunan, factor makanan dan minuman
serta factor lingkungan keluarga, ekonomi dan lingkungan
masyarakat yang keras.
2) Permasalahan Anak Tunagrahita di SLB CLangenharjo Sukoharjo
Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti melihat
bagaimana anak tunagrahita berinteraksi dengan teman dan orang-
orang di sekitarnya yang terlibat, ada yang baik-baik saja, kurang
perhatian, agresif, kurang terbuka, dan ada juga yang pemalu.
Keadaan anak tunagrahita di SLB C Langenharjo Sukoharjo saat
ini pada umumnya selain mengalami penyimpangan tingkah laku,
juga ada gangguan kemampuan berpikir atau lemah dalam
berpikir.Yaitu mereka lamban dalam mempelajari hal-hal yang
baru dan mereka cenderung cuek dan tidak mau tau dengan
kejadian yang ada dilingkungan sekitarnya. Mereka juga mudah
melupakan hal-hal yang sudah berlalu, jadi agar anak tunagrahita
tidak lupa maka harus mendapatkan pengulangan materi yang
sudah diberikan. Karena anak tunagrahita membutuhkan
pengulangan terus menerus supaya tidak lupa. Selain itu anak
tunagrahita termasuk peserta didik yang kurang bertanggung
jawab dalam melakukan agenda kelas. Sehingga hal ini dapat
mempengaruhi kepribadian sosialnya. Jadi mereka harus benar-
benar dibimbing dan diarahkan supaya menjadi perilaku yang
lebih baik. (W2N2).
b. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan
Cognitive Behavior Therapy
1) Waktu Pelaksanaan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, waktu pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
theraphy secara kelompok dilakukan oleh siswa-siswi tiga kali
dalam seminggu, yaitu pada hari selasa, kamis dan hari jum’at.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang
menyatakan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapydilakukan setiap hari selasa,
kamis dan hari jum’at.Tapi kalau meteri prakteknya bisa
dilakuakan setiap hari secara individu (W3N3).
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan cognitive behavior therapy dilakukan secara
terstruktur dan non-terstruktur, secara terstruktur dilakukan tiga
kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa, rabu dan hari jum’at.
2) Materi yang Diberikan saat Pelaksanaan Bimbingan kelompok
dengan pendekatan cognitive behavior therapy di SLB C
Langenharjo Sukoharjo.
Berdasarkan penelitian di lapangan pada hari rabu, 01Agustus
2018 dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy, adapun materi yang disampaikan
dalam bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior theraphy pada anak tunagrahita adalah sebagai berikut:
a) Jujur
b) Tanggung jawab
c) Disiplin
d) Sopan-santun
e) Norma dan aturan
f) Kerjasama
g) Kepemimpinan
h) Percaya diri
i) Penguasaan diri
j) Penyalahgunaan narkoba
k) Pendidikan agama
l) Penampilan diri
m) Gotong royong
Adapun tujuan dari pemberian materi di atas agar siswa
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial dan berani
mengambil keputusan yang tepatterhadap permasalahan yang ada,
sehingga mereka mampu untuk mengatasinya dan
mempertanggungjawabkan segala resiko terhadap pilihannya
tersebut.Pembelajaran ini dapat membuat karakter anak
tunagrahita menjadi lebih baik dan mantap dalam bertindak yang
disertai dengan rasa tanggung jawab. Mempunyai rasa percaya
diri, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.
3) Proses Pelaksanaan Bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy Berdasarkan hasil wawancara dan
penelitian di lapangan, pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a) programbimbingan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang
telah disusun.
b) program bimbingan dilaksanakan dengan cara diintegrasikan
ke dalam aktifitasnya sehari-hari.
c) programbimbingan diprioritaskan secara khusus kepada
peserta didik yang mengalami masalah tertentu dan
membutuhkan perhatian secara khusus.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang
menyatakan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dengan di-include dalam
kegiatan-kegiatan dan diintegrasikan, misalnya saat jam istirahat
pastinya kan para siswa-siswi jajan, nah kita mengajarkan mereka
untuk membuang bungkus jajanan ditempat sampah yang telah
disediakan. Selain itu juga bisa dimasukkan dalam kegiatan kelas
seperti piket kelas yang telah dibagi ke masing-masing siswa-
siswi untuk dilaksanakan. Jadi seperti yang saya bilang tadi setiap
hari selasa, kamis dan jumat kegiatan wajib untuk diikuti oleh
masing-masing peserta didik. Seperti kegaiatan salon, batik dan
tanam menanam tumbuhan(W2N2).
Dalam praktik proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy, guru sebagai fasilitator
juga harus memiliki kemampuan sebagai berikut (W2N2):
a) Menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga anak
merasa nyaman
b) Memberikan dorongan masing-masing siswa, sesuai dengan
kebutuhan psikologis anak, sehingga anak merasa dihargai
c) Memperjelas tujuan yang bersifat umum, sehingga sehingga
anak tidak merasa tersinggung
d) Menyediakan sumber belajar, sehingga mempermudah anak
memahami materi pembelajaran
e) Turut berpartisipasi aktif dalam kelompok
f) Guru merupakan sumber yang fleksibel, dapat berperan sesuai
dengan kondisi yang ada saat itu
Mengingat anak tunagrahita mengalami hambatan menalar
maka bentuk kegiatan juga disesuaikan dengan kondisi anak.
Adapun dalam proses pelaksanaannya, bimbingan kelompok
dengan pendekatan cognitive behavior therapyini menggunakan
beberapa media, diantaranya yaitu (W2N2):
1) Kegiatan Salon. Proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior theraphyini dilaksanakan setiap
hari selasa setelah jam istirahat (W1N1).Terdapat 12 siswa
tunagrahita ringan di kelas IX C dan masing-masing siswa
dibagi menjadi3 kelompok. Dengan materi yang diberikan,
kegiatan ini bertujuan untuk saling bekerja sama dengan berani
untuk mengambil keputusan dengan masing-masing kelompok
dan hal ini dapat membiasakan anak tunagrahita untuk mampu
mengambil tindakan dan mempertanggung jawabkannya.,hal
ini dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan,
menumbuhkan kekompakan dan kerjasama, menumbuhkan
rasa tanggungjawab.
2) Kegiatan membatik. Proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy yangdilaksanakan di
ruang kelasini sebelumnya diawali dengan berdo'a yang
dipimpin oleh ketua kelas, lalu dilanjutkan dengan pengarahan
yang diberikan oleh pembimbing sebelum melaksanakan
kegiatan. Hal ini dilakukan agar pada saat kegiatan berlangsung
siswa-siswi paham dengan prosedur kegiatan yang telah
dilaksanakannya, jadi tidak terjadi kebingungan saat kegiatan
berlangsung. Kegiatan membatik ini bertujuan untuk
mengajarkan banyak hal seperti seni budaya, kreatifitas dan
karakter Indonesia. Dengan belajar membatik ini melatih kerja
sama tim, ketekunan, kesabaran, keteguhan, ketangguhan dan
kemandirian dalam bekerja serta tanggung jawab.
3) Kegiatan bercocok tanam. Proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy ini dilaksanakan
berkelompok di luar ruang kelas, siswa-siswi diberi
kesempatan untuk menunjukan kepeduliannya terhadap alam
sekitar. Kegiatan menanam tumbuhanini bertujuan
untukmelatih rasa kepedulian terhadap sesama makhluk hidup,
bertanggung jawab dan sportif dalam segala tindakan. Sebelum
kegiatan dimulai pembimbing menjelaskan tahapan dalam
bercocok tanam, yaitupengenalan bahan dan alat, pelaksanaan
bercocok tanam dan kegiatan memanen. Tanaman yang
ditanam beragam, seperti cabe,tomat, kecambah, sawi. Dengan
kelompoknya masing-masing mereka diharapkan dapat saling
bekerja sama. Dalam kegiatan ini setiap anggota kelompok
mendapat tugasnya masing-masing seperti ada yang menanam,
memupu, menyiram. Dari setiap kelompok diwajibkan
mengamati pertumbuhan dari tanaman yang ditanamnya.
4) Sholat dhuhur berjama’ah (menanamkan rasa iman dan taqwa).
Proses bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapysetelah sholat yang dilanjutkan dengan
membaca iqro. Setelah kegiatan selesaidalam hal ini
pembimbing mengamati tanggung jawab siswa-siswi dalam
mengembaikan dan merapikan kembali property yang sudah
digunakan. Kegiatan ini dilaksanaka pada hari senin dan rabu
hanya dilaksanakan sholat dhuhur berjama’ah saja. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pendidikan agama, jujur serta
mampu bersikap sopan santun sesuai dengan norma dan aturan
yang berlaku.
5) Kegiatan keseharian. Kegiatan ini dilakukan setiap istirahat
sekolah berlangsung. Misalnya, makan bersama dikelas dengan
membawa makanan dari rumah dan membeli jajanan di warung.
Setelah makan selesai pembimbing mengamati tingkah laku
mereka dengan kesadaran diri, mereka merapikan dan
membersihkan kembali tempat yang sudah dipakai atau tidak
dirapikan sama sekali. Hal ini bertujuan untuk melatih
kejujuran, tanggung jawab dan kesopanan. Selain itu mereka
juga dilatih untuk kebersihan lingkungan sekitar,dengan
membuang sampah pada tempatnya.
6) Kegiatan ekstrakurikuler
 Berlatih menari. Biasanya kegiatan ini dilakukan menjelang
tanggal 17 Agustus guna memperingati hari kemerdekaan, SLB
C Langenharjo mengadakan pementasan disekolahan. Dengan
kegiatan ini diharapkan dapat mengembangkan rasa cinta
terhadap Negara dan budaya, melatih kehalusan perasaan, rasa
kebersamaan terutama pada waktu menari, mereka harus
kompak dan bekerjasama dalam menirukan gaya supaya
gerakannya sama.
 Pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini bertujuan
untuk membentuk mereka agar menjadi pribadi yang suka
bergotong royong, beriman, bertakwa, berwawasan ilmu
pengetahuan, memiliki akhlak yang mulia, berjiwa patriotik,
taat hukum dan disiplin, terampil dan cakap serta memiliki
ketahanan mental, moral, spiritual, emosional, sosial,
intelektual dan fisik. Dengan begitu, mereka percaya kepada
kemampuan sendiri, sanggup dan mampu membangun dirinya
dan bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan
masyarakat, bangsa dan negara.
b. Pembahasan
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan
analisis data. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil
penemuan di lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti.
Adapun analisis data yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai
berikut:
1. Sumber Daya Manusia
Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian informasi
dan bantuan yang diberikan oleh seseorang yang ahli (guru
pembimbing) pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok guna mencapai tujuan tertentu Sukardi (2002:48).
Dalam bimbingan dengan pendekatan cognitive behavior
therapy untuk memberikan informasi dan bantuan serta merubah
tingkah laku anak tunagrahita menjadi lebih baik. seorang pembimbing
harus memiliki kualifikasi sebagai pembimbing yaitu minimal gurunya
pernah belajar di jurusan BK.
2. Proses
Program bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapymerupakan upaya pendidikan atau pembinaan yang
dilaksanakan secara kelompok, berencana, terarah dan bertanggung
jawab serta merubah tingkah laku menjadi lebih baik. Kegiatan ini
bertujuan untuk membangun hubungan sosial antara peserta didik dan
masyarakat sekitar lingkungan. sehingga anak tunagrahita dapat
bertingkah laku sesuai dengan tuntutan lingkungan. Hal senada juga
dikemukakan oleh Winkel (2004:543), bimbingan kelompok
mengupayakan perubahan sikap dalam perilaku secara tidak langsung,
melalui penyampaian informasi yang menekankan pengolahan kognitif
tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok.
Bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapydi SLB Cini bertujuan untuk menumbuhkan tanggung jawab
anak tunagrahita dengan merubah tingkah laku yang irasional menjadi
rasional. Karena mereka merupakan anak yang lemah dalam berfikir
dan kurang mampu untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.
Bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy
di SLB C Langenharjo Sukoharjo dibimbing oleh guru BK yang
mengampu khusus kelas IX C,diluar kegiatan partisipasi dari guru,
kepala sekolah, staff karyawan maupun orang tua siswa serta
keluargasangat berpengaruh terhadap efektifitas kegiatan yang telah
berlangsung. Mengingat anak tunagarhita mengalami hambatan
menalar sehingga mudah lupa dengan kegiatan yang sudah berlalu,
maka bentuk kegiatan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy juga disesuaikan dengan kondisi anak.
Adapun media yang diberikan pada anak tunagrahita antara lain
kegiatan salon, dimana kegiatan ini sejalan dengan kebajikan dalam
tanggungung jawabyaitu kedisiplinan. Ini berkaitan dengan interaksi
antar individu dengan kelompok. Dengan kegiatan batik didalam kelas
melalui bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapy, memiliki tujuan sesuai dengan tanggung jawabyang berupa
ikut berpartisipasi dalam kegiatan dan percaya diri. Sholat dhuhur
berjama’ah yang dilanjutkan dengan membaca iqro bertujuan untuk
menumbuhkan spiritualitas mereka akan kuasa Tuhan YME.
Memantau kegiatan sehari-hari bertujuan untuk mengamati apakah
anak tunagrahita sudah menerapkan tanggung jawabdalam kehidupan
sehari-hari.yang berupa tidakannya dari perbuatan. Kegiatan
ekstrakurikuler, seperti kegiatan bercocok tanam dengan bertanggung
jawab mengikuti kegiatan hingga selesai diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan. Kegiatan menari sesuai dengan tanggung
jawab sebagai peserta didikyaitu keaktifan dan pengetahuan.
Dankegiatan pramuka memiliki tujuan sesuai dengan tanggung
jawabyaitu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah diagendakan.
Pelaksanaan bimbingan bimbingen kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dilakukan dengan di-include
pada kegiatan-kegiatan tersebut di atas. Selain itu, bimbingan
kelompok dengan pendekatan cognitive behavior theraphy juga dapat
diterapkan pada kegiatan sehari-hari. Misalnya pada saat jam istirahat
siswa-siswi membeli makanan ringan, setelah selesai bungkus
makanan dibuang ke tempat sampah atau tidak. Dengan hal ini dapat
diketahui bahwa anak tunagrahita sudah menerapkan sikap tanggung
jawabnya atau belum (W2N2).
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa SLB CLangenharjo
Sukoharjo sudah menerapkan bimbingan kelompok kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dengan baik.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan
mengenai bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapy dalam menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita di SLB C
Langenharjo Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan
bimbingan dilakukan secara kelompok. Bimbingan yang dilakukan dengan
cara reguler, terintegrasi dan prioritas sesuai dengan kebutuhan anak.
Dengan perhatian yang khusus dari guru dan orang tua maka kegiatan
yang di agendakan berjalan secara efektif, sehingga dengan terlaksananya
kegiatan maka dapat membantu menumbuhkan tanggung jawab pada anak
tunagrahita.
Pada proses bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy, anak diberikan pembelajaran untuk berkomunikasi
dengan lingkungan sekolah agar mereka mampu bersosialisasi dan
beraktualisasi diri dengan baik tentang pentingnya hidup bermasyarakat
dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Adapun media yang
digunakan dalam proses bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy antara lain, kegiatan salon, kegiatan batik,
sholat dhuhur berjama'ah, kegiatan sehari-hari, kegiatan bercocok tanam,
serta kegiatan ekstrakurikuler (menari dan pramuka).
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Pemberian bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy ini membuat anak menjadi terbiasa dengan hal-hal yang
positif. Dengan berfikir positif maka kehidupan kedepannya menjadi lebih
baik. Sehingga anak menjadi sportif dan bertanggung jawab terhadap
tindakannya.
B. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti
juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori yang ada
dengan fakta-fakta yang ditemui di lapangan.
C. Saran
1. Bagi anak-anak tunagrahita SLB CLangenharjo Sukoharjo diharapkan
untuk berani dalam mengambil keputusan, jangan mudah terpengaruh
dengan lingkungan sekitar, tetap percaya diri dengan keadaan yang ada,
tatap bersyukur, jangan mudah menyerah tetap berusaha untuk selalu
patuh kepada guru, orang tua maupun masyarakat. Teruslah melangkah
dalam menjalani kehidupan ini, walaupun banyak tantangan dan
rintangannya, semua akan indah pada waktunya sendiri.
2. Bagi guru kelas atau guru bidang study berikan yang terbaik. Setiap
keberhasilan anak tunagrahita, kebanggan tersendiri bagi guru.
3. Bagi SLB CLangenharjo Sukoharjo hendaknya lebih memaksimalkan
lagi sarana dan prasarana yang dimiliki guna menunjang aktivitas dan
kreatifitas anak tunagrahita, seperti menyalurkan hobi dan
keterampilan anak.
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Lampiran 1. Interview Guide
A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SLB C Langenharjo
Sukoharjo
1. Menurut anda, apa pengertian anak Tunagrahita?
2. Bagaimana karakteristik anak tunagrahita?
3. Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok demgan pendekatan
CBT?
4. Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan CBT?
5. Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok Dengan pendekatan CBT?
6. Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok dengan pendekatan
CBT?
7. Siapa saja yang berperan dalam proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan CBT?
8. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan CBT?
9. Apakah bimbingan kelompok dengan pendekatan CBT mampu
menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita?
B. Pedoman Wawancara Wali Kelas
1. Apa pengertian anak tunagrahita?
2. Bagaimana karakteristik anak tunagrahita itu?
3. Faktor apa yang menyebabkan ketunagrahitaan?
4. Apakah ada permasalahan dalam mendidik anak tunagrahita?
5. Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam mendidik anak
tunagrahita?
6. Apa yang anda ketahui mengenai bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
7. Siapa yang berperan dalam proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
8. Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy?
9. Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy?
10. Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy?
11. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
12. Apakah selama ini proses bimbingan kelompok dengan pendekatan
CBT berjalan secara efektif?
13. Apakah bimbingan kelompok dengan pendekata CBT mampu
menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita?
C. Pedoman Wawancara Guru Pembimbing
1. Apa pengertian anak tunagrahita?
2. Bagaimana karakter anak tunagrahita itu?
3. Factor apa yang menyebabkan ketunagrahitaan?
4. Bagaimana cara guru mendidik anak tunagrahita?
5. Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam mendidik anak
tunagrahita?
6. Apa yang anda ketahuai tentang bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
7. Mengapa perlu diadakan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy?
8. Apa yang anda ketahui mengenai bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
9. Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy?
10. Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy?
11. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
12. Apakah bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive behavior
therapy mampu menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita?
Lampiran 2
Transkrip Hasil Wawancara
(W1S1)
A. Wawancara dengan Kepala SLB C Langenharjo Sukoharjo
Peneliti : Maya Kartika
Hari/ tanggal : 08 Oktober 2018
Tempat : ruang kepala sekolah
Narasumber : Bapak, Sutino S.Pd.
Peneliti : sebelumnya mohon maaf pak sudah mengganggu
waktunya sebentar. Langsung saja pak saya ingin bertanya,
menurut bapak, apa yang dimaksud dengan anak
tunagrahita?
Narasumber : oh nggeh mbk, mboten nopo-nopo,, Anak tunagrahita itu
adalah anak yang mengalami gangguan itelektual atau
lemah fikir anak tunagrahita sendiri terbagi menjadi tiga
golongan yaitu ringan, sedang dan berat. Anak tunagrahita
sedang mampu untuk dididik tetapi setara dengan anak
normal pada kelas V SD mbk. sedangkan anak tunagrahita
sedang mampu untuk mengurus dirinya sendiri, tetapi
kurang dalam memahami pelajaran dibandingkan anak
tunagrahita ringan. Berbeda dengan anak tunagrahita ringan
dan sedang, anak tunagrahita berat rentang untuk mengurus
dirinya sendiri.
Peneliti : nggeh pak, jadi bagaimana cara mengetahui anak
tunagrahita tersebut ringan, sedang ataupun berat?
Narasumber : dari perilaku keseharian anak tunagrahita itu sendiri mbak,
saat diajak untuk berkomunikasi ada yg nyambung dan ada
yang merespon tetapi lama, ada juga yang tidak merespon
sama sekali.
Peneliti : dalam penelitian ini saya akan meneliti anak tunagrahita
ringan pak
Narasumber : oh iya mbak, monggo terserah njenengan mau meneliti
yang mana, hahaha…
Peneliti : heheeee.. nggeh pak, langsung saja. Bagaimana
karakteristik anak tunagrahita ringan itu pak?
Narasumber : karakteristik anak tunagrahita itu mereka yang
mempunyai masalah pada kemampuan berpikir, tidak
mampu membangun hubungan dengan orang lain, tidak
mampu menyimpan instruksi yang sulit Karena mereka
kesulitan untuk berkosentrasi.
Peneliti : Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy pak?
Narasumber : karena manfaatnya yang begitu besar mbak, yaitu untuk
membantu siswa-siswi agar dapat merubah tingkah laku
menjadi lebih baik, dengan bimbingan kelompok mereka
dapat berkomunikasi dengan teman-temannya, tidak hanya
diam dan melamun saja tetapi ikut berpartisipasi dalam
kegiatan kelas. sehingga dengan adanya kegiatan ini dapat
membantu anak tunagrahita menumbuhkan tanggung
jawabnya di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Peneliti : Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy dilaksanakan?
Narasumber : pelaksanaannya itu di ruang kelas mbak, di ruang
keterampilan, di lapangan sekolah
Peneliti : Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy?
Narasumber : untuk pelaksanannya setiap hari selasa, kamis dan jumat
mbak setelah jam istirahat.
Peneliti : Siapa saja yang berperan dalam proses bimbingan
kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy?
Narasumber : semua pihak memiliki peran penting dalam proses
bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy mbak, karena tanpa adanya dukungan dari
semua pihak maka prosesnya bimbingan Kelompok dengan
pndekatan cognitive behavior therapy tidak akan berjalan
dengan baik dan efektif mbak.
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan cognitive behavior therapy?
Narasumber : prosesnya sendiri dilakukan dengan melaksanakan
kegiatan keterampilan yang dilakukan secara kelompok,
seperti kegiatan salon, batik, tanam-menanam tumbuhan
dan. Tujuan dari kegiatan tersebut supaya siswa-siswi
tunagrahita dapat saling berkomunikasi dan berpartisipasi
dengan teman satu sama lain. Dalam kegiatan tersebut
dapat diamati tanggung jawab siswa-siswi di dalam
masing-masing kelompok. Kegiatan salon dilaksanakan
setiap hari selasa mulai jam 9 mbak, lalu untuk kegiatan
batik dan tanam menanam tumbuhan dilaksanakan setiap
hari kamis dan jumat. Selain itu ada sholat dhuhur
berjama’ah setiap hari mbak, kerena dengan sholat
berjamaah maka siswa-siswi akan selalu mengingat yang
maha pencipta.
Peneliti : Apakah bimbingan kelompok dengan pendekatan
Cognitive Behavior Therapy mampu menumbuhkan
tanggung jawab anak tunagrahita Ringan?
Narasumber : iya mbak, seperti yang sudah dijelaskan tadi, bahwa
tujuan bimbingan kelompok dengan pendekatan Cognitive
Behavior Theraphy itu untuk membantu peserta didik agar
memiliki tanggung jawab dilingkungan sekolah maupun
dimasyarakat. Dengan bertanggung jawab maka dapat
membentuk karakter anak tunagrahita menjadi lebih baik.
Lampiran 3
Transkrip Hasil Wawancara
(W2S2)
A. Wawancara dengan Wali Kelas IX C
Peneliti : Maya Kartika
Hari/ tanggal : 08 Oktober 2018
Tempat : ruang guru
Narasumber :Bapak Mulyono, S.Pd.
Saat sedang jam istirahat, sekitar pukul 09.00 WIB, Bapak
Mulyono menyempatkan waktunya untuk saya wawancarai, berikut hasil
wawancara saya dengan Bu Ratna:
Peneliti : sebelumnya mohon maaf bu sudah mengganggu waktunya
sebentar, perkenalkan nama saya Maya Kartika dari IAIN
Surakarta. Kedatangan saya kesini ingin melakukan
penelitian dengan judul “Bimbingan Kelompok dengan
Pendekatan Cognitive Behavior Therapy dalam
Menumbuhkan Tanggung Jawab anak Tunagrahita Ringan
di SLB C Langenharjo Sukoharjo”. Dan kebetulan ibu
sebagai wali kelas IX C. Langsung saja bu saya ingin
bertanya, menurut ibu, apa yang dimaksud dengan anak
tunagrahita?
Narasumber : oh iya tidak apa-apa mbak, menurut saya anak tunagrahita
ringan itu anak yang mengalami keterlambatan dalam
pemikiran tapi mampu didik, sikapnya juga beragam ada
yang suka menyendiri dan melamun, ada yang suka
bergerombol dengan teman-temannya. jadi perilakunya itu
hampir sama dengan anak normal pada umumnya. Bedanya
ya dipemikirannya yang lambat.
Peneliti : Bagaimana karakterisitik anak tunagrahita?
Narasumber : karakteristik anak tunagrahita itu mereka lamban dalam
mempelajari hal-hal yang baru mbak dan mereka cenderung
cuek dan tidak mau tau dengan kejadian yang ada
dilingkungan sekitarnya. Mereka juga mudah melupakan
hal-hal yang sudah berlalu, jadi agar anak tunagrahita tidak
lupa maka harus mendapatkan pengulangan materi yang
sudah diberikan. Karena anak tunagrahita membutuhkan
pengulangan terus menerus supaya tidak lupa. Selain itu
anak tunagrahita termasuk peserta didik yang kurang
bertanggung jawab dalam melakukan agenda kelas.
Sehingga hal ini dapat mempengaruhi kepribadian
sosialnya. Jadi mereka harus benar-benar dibimbing dan
diarahkan supaya menjadi perilaku yang lebih baik.
Peneliti : faktor apa saja yang menyebabkan ketunagrahitaan?
Narasumber : faktor-faktor yang mempengaruhi ketunagrahitaan
terdapat dua kemungkinan yaitu medis dan pengaruh
lingkungan sekitar, soalnya tanda-tandanya tidak kelihatan
sehingga anak tunagrahita tumbuh dan berkembang
layaknya anak normal pada umumnya mbak, anak
tunagrahita kan suka menyendiri dan kalo diajak ngobrol
susah nyambungnya jadi kebanyakan mereka dihindari
teman-temannya dan dibully. yang terdapat di SLB C
Langenharjo Sukoharjo ini kebanyakan disebabkan Karena
factor medis dan pengaruh lingkungan.
Peneliti : Apakah ada permasalahan dalam mendidik anak
tunagrahita?
Narasumber : permasalahannya mereka pelupa, jadi harus mengulang
lagi pelajaran yang sama.
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam mendidik
anak tunagrahita?
Narasumber : salah satunya mbak, saya sebagai salah satu guru disini,
sebelum pelajaran dimulai saya bertanya kepada mereka,
siapa yang masih ingat pembelajaran kemaren saya
memberikan permen. Jadi dengan hal tersebut mereka
berusaha untuk mengingatnya.
Peneliti : Apa yang Anda ketahui mengenai bimbingan kelompok
dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy?
Narasumber : bimbingan kelompok dengan pendekatan Cognitive
Behavior Therapy adalah bentuk-bentuk kegiatan yang
dilakukan secara kelompok sehingga meraka saling
berinteraksi dengan kelompoknya dan dapat
mempertanggung jawabkan kegiatan yang dilakukan
dengan kelompoknya. Kegiatan ini bertujuan untuk
merubah tingkah laku menjadi lebih baik.
Peneliti : Siapa saja yang berperan dalam proses bimbingan bina
pribadi dan sosial?
Narasumber : semua pihak ikut berperan mbak, karena untuk memberi
pelayanan yang efektif dan hasil yang baik maka
membutuhkan peran semua pihak. Jadi mulai dari para guru
dan staff karyawan serta orang tua siswa juga diajak agar
berjalan dengan efektif.
Peneliti : Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok dengan
pendekatan Cognitive Behavior Therapy?
Narasumber : dengan agenda yang sudah dilakuakan selama ini bahwa
bimbingan kelompok dengan Cognitive Bhehavior Therapy
dapat menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita,
karena dengan bimbingan kelompok anak tunagrahita
melakukan agenda secara berkelompok dan dibimbing.
menurut saya agenda ini sangat efektif dalam upaya
menumbuhkan tanggung jawab anak tunagrahita. Bentuk-
bentuk kegiatannya memberikan bekal pembelajaran bagi
mereka agar dalam kehidupan kedepan maereka mampu
permasalahan dan mempertanggung jawabkan tindakannya.
Peneliti : Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan Cognitive Behavior Theraphy?
Narasumber : pelaksanaannya bisa dilakukan dimana saja mbak, karena
tadi, disini kita meng-include dalam setiap kegiatan, bisa di
dalam kelas, di lapangan, ruang keterampilan
Peneliti : Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan Cognitive Behavior Theraphy ?
Narasumber : pelaksanaannya bisa kapan saja mbak, hampir setiap saat,
namun untuk pembelajarannya sendiri dilakukan pada hari
selasa, kamis dan hari jum’at.
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan Cognitive Behavior Theraphy?
Narasumber : seperti yang sudah dijelaskan tadi mbak, jadi kita meng-
include bimbingan kelompok dengan pendekatan Cognitive
Behavior Theraphy ini dalam kegiatan sehari-hari,
misalnya saat jam istirahat pastinya kan para siswa-siswi
jajan, nah kita mengajarkan mereka untuk membuang
sampah jajanan ditempat sampah yang telah disediakan.
Selain itu juga bisa dimasukkan dalam kegiatan kelas
seperti piket kelas yang telah dibagi ke masing-masing
siswa-siswi untuk dilaksanakan. Jadi seperti yang saya
bilang tadi mbak setiap hari selasa, kamis dan jumat
kegiatan wajib untuk diikuti oleh masing-masing peserta
didik. Seperti kegaiatan salon, batik dan tanam menanam
tumbuhan.
Peneliti : Apakah bimbingan kelompok dengan pendekatan
Cognitive Behavior Therapy mampu menumbuhkan
tanggung jawab terhadap anak tunagrahita?
Narasumber : nggeh tentu bisa mbak, setelah adanya bimbingan
kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy
ini, siswa-siswi tunagrahita mulai menunjukkan perubahan
yang cukup baik, setelah mereka naik ketahap SMA mereka
sudah berani untuk mengambil keputusan dan bertanggung
jawabkan dengan kegiatan dilingkungan sekolah maupun
dimasyarakat.
Lampiran 4
Transkrip Hasil Wawancara
(W3S3)
A. Wawancara dengan wali kelas VI
Penelitia : Maya Kartika
Hari/ tanggal : 08 Oktober 2018
Tempat : ruang Salon
Narasumber : Bu, Ika Davis Tiana, S.Pd.I
Setelah mewawancarai Bp Mulyono dan waktu istirahat masih,
peneliti menyempatkan waktu untuk mewawancarai Bu Ika. Berikut hasil
wawancara saya dengan Bu Ika:
Peneliti : sebelumnya mohon maaf bu sudah mengganggu waktunya
sebentar, perkenalkan nama saya Maya Kartika dari IAIN
Surakarta. Kedatangan saya kesini ingin melakukan
penelitian dengan judul “Bimbingan Kelompok Dengan
Pendekatan Cognitive Behavior Therapy Dakam
Menumbuhkan Tanggung Jawab Anak Tunagrahita Ringan
di SLB C Langenharjo Sukoharjo”. Dan kebetulan ibu
sebagai guru pendamping peneliti dan sekaligus salah satu
yang juga memberikan bimbingan bina pribadi dan sosial.
Langsung saja bu saya ingin bertanya, menurut ibu, apa
yang dimaksud dengan anak tunagrahita?
Narasumber : iya mbak ndak apa-apa, anak tunagrahita, menurut saya
mereka itu seperti anak normal pada umumnya tetapi
bedanya anak tunagrahita butuh perhatian khusus. Bagi
saya mereka itu special karena dibalik kekurangannya
mereka mempunyai kelebihan dibanding anak normal pada
umumnya, jika kemampuannya sering diasah maka mereka
menjadi seseorang yang berbakat. Tetapi banyak yang salah
mengartikan bahwa anak tunagrahita hanyalah seseorang
yang tidak ada artinya. Di lingkungan masyarakat mereka
sering dijauhi teman-temannya. jadi banyak dari mereka
yang tidak suka bergaul.
Peneliti : Bagaimana karakteristik anak tunagrahita itu?
Narasumber : Anak tunagrahita ini menunjukkan perilaku yang cuek
dan tidak mau tau, istilahnya itu kurang peka mbak. Selain
itu Mereka mengalami keterasingan sosial, jarang bermain
dengan teman sebayanya, kurang memiliki keterampilan
sosial. Suka menyendiri di tempat sepi,dan tidak mudah
bergaul.
Peneliti : Faktor apa yang menyebabkan ketunagrahitaan?
Narasumber : ada dua factor yang menyebabkan anak menjadi
tunagrahita, factor lingkungan dan factor medis. Didalam
lingkungan anak yang memilimki perilaku yang tidak
sewajarnya mereka cenderung dihindari banyak orang
termasuk teman-temannya. hal inilah yang menyebabkan
anak menjadi minder dan suka menyendiri. Selain itu hal
yang membuat anak menjadi tunagrahita bisa juga dari
pertumbuhannya lamban dan kurang respon saat diajak
bicara.
Peneliti : Bagaimana cara guru mendidik anak tunagrahita?
Narasumber : kami memposisikan diri sebagai temannya mbak. Hal ini
kami lakukan supaya anak tunagrahita tidak takut sehingga
mereka berani mengungkapkan pendapatnya. Kami juga
tidak memaksa dan mengharuskan segala sesuatu hal,
karena kami tidak ingin mereka tertekan dengan agenda
yang ada, tetapi kami membimbing dan mengarahkan
segala sesuatu hal dengan tenang dan jelas. Mengajarkan
pembelajaran pada anak tunagrahita itu tidak hanya satu
kali tetapi harus diulang ulang lagi sampai menjadi terbiasa.
Peneliti : Apakah ada permasalahan dalam mendidik anak
tunagrahita?
Narasumber : permasalahannya anak tunagrahita itu lamban dalam hal
berfikir, pembelajaran yang sudah diajarkan dalam
hitungan menit mereka lupa. Jadi kami harus selalu
mengulang pembelajaran yang sudah diajarkan karena
dengan mengulang pembelajarannya lagi maka anak
tunagrahita menjadi tebiasa dengan hal yang sudah tidak
asing.
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam mendidik
anak tunalaras?
Narasumber : kita selain menjadi guru mereka disini juga memberi
pengertian kepada mereka bahwa mereka bisa menganggap
kita sebagai sahabatnya sendiri mbak, jadi kalau ada
masalah mereka terbuka dengan kita dan mereka akan
nyaman dengan hal tersebut.
Peneliti : Apa yang Anda ketahui mengenai bimbingan kelompok
dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy?
Narasumber : bimbingan Cognitive Behavior therapy merupakan salah
satu program yang ada di SMPLB bagian C mbak,
pembinaannya dilakukan secara sadar, berencana, terarah
dan bertanggung jawab
Peneliti : Siapa saja yang berperan dalam proses bimbingan bina
pribadi dan sosial?
Narasumber : semua pihak ikut berperan mbak, tidak bisa kalau hanya
pihak sekolah saja yang berperan tapi keluarga juga harus
ikut andil agar hasilnya efektif sesuai dengan tujuannya.
Peneliti : Mengapa perlu dilaksanakan bimbingan kelompok dengan
Pendekatan cognitive behavior therapy?
Narasumber : karena bimbingan kelompok dengan pendekatan cognitive
behavior therapy ini mampu membantu mereka untuk
berani mengambil keputusan dan mempertanggung
jawabkannya, dengan bimbingan kelompok dapat
membiasakan anak tunagrahita untuk berkomunikasi satu
dengan yang lainnya.
Peneliti : Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekat
Cognitive behavior therapy?
Narasumber : pelaksanaannya di ruang salon, diruang kelas dan diluar
ruangan mbak. Kami juga menerapkannya dalam
kesehariannya, supaya menjadi kebiasaan yang sudah
tertanam dalam diri mereka.
Peneliti : Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behaviortherapy?
Narasumber : pelaksanannya dijadwalkan setiap hari selasa, kamis dan
jum’at mbak, namun materi prakteknya itu bisa
dilakukakan setiap hari mbak.
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan cognitive behavior therapy?
Narasumber : proses pelaksanannya sendiri itu diterapkan melalui
pembelajaran materi dan langsung dipraktekkan dalam
kegiatan yang sudah diagendakan dan diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari mbak. Kita memberikan contoh kepada
mereka dalam setiap agenda dimulai.
Peneliti : Apakah selama ini proses bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy berjalan secara
efektif?
Narasumber : iya mbak, karena selain dari pihak sekolah, kita juga
meminta para orang tua atau keluarganya untuk
bekerjasama agar tidak sia-sia kita membimbing anak
tunagrahita mbak.
Peneliti : Apakah bimbingan kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy mampu menumbuhkan
tanggung jawab terhadap anak tunagrahita?
Narasumber : bisa mbak, setelah adanya bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy ini, mereka menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Jadi kita berhasil membimbing
mereka dan tujuan dari bimbingan kelompok dengan
pendekatan cognitive behavior therapy tercapai.


Lampiran dokumentasi
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